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PERATURAN DEPUTI BIDANG PENINGKATAN PRESTASI OLAHRAGA
NOMORLILMTAHUN 2024
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN PENYELENGGOARAAN DAN PENGELOLAAN SENTRA
LATIHAN OLAHRAGAWAN MUDA POTENSIAL NASIONAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEPUTI BIDANG PENINGKATAN PRESTAS] OLAHRAGA

Menimbang : a. bahwa untuk mewujudkan tujuan Desain Besar Olahraga
Nasional berupa peningkatan kapasitas, sinergitas dan
produktivitas olahraga prestasi nasional melalui
pembinaan dan pengembangan olahragawan muda
potensial nasional perlu diatur pedoman pelaksanaan
penyelenggaraan dan pengelolaan Sentra Latihan
Olahragawan Muda Potensial Nasional

b. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturarn Deputi
Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga tentang Pedoman
Pelaksanaan Penyelenggaraan dan Pengelolaan Sentra
Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional;

Mengingat . 1. Undang-Undang MNomor 11 Tahun 2022 tentang

Keclahragaan;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Penyelenggaraan Olahraga;

3 Peraturan Presiden Nomeor 86 Tahun 2021 tentang Desain
Besar Olahraga Nasional;

4.  Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 8 Tahun
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Permmuda dan Olahraga;

L



Menetapkan

MEMUTUSEAN:
PERATURAN LDEPUTI BIDANG PENINGKATAN PRESTASI
OLAHRAGA TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN
PENYELENGGARAAN DAN PENGELGLAAN SENTRA LATIHAN
OLAHRAGAWAN MUDA POTENSIAL NABTONAL.

Pasal 1
Menetapkan Pedoman Felaksanaan Penvelenggaraan dan
Pengelolaan Sentra Latiban Qlahragawan Mudas Potensiel
Nasional yang selanjutnya disebut Pedoman SLOMPN
scbagaimana tercantum dalam Lampiran yvang merapakan
bagian tidek terpisahltan dad Peraturan Deputi ind.

Pasgal 2
Feraturan Deputi ini sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
dan pengelolaan Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial
Nasioneal yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi.

Fasal 3

Peraturan Deputi ini terdim dari:

a. BAB1 : PENDAHULUAN

b. BABII : TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB

c. BAEII » STANDARDISASI, SERTIFIKASI DAN
PENDIDIKAN EEREELAMIUTAN

d. BABIV : STANDARDISASI, SERTIFTKAST DAN
FENDIDIKAN BEREELAMJUTAN

e. BARY : LATIHAN, KOMPETIZI, AKADEMIK DAN
KEESEJAHTERAAM

f. BABVI : PENGAWASAN, FENDAMFPINGAN DAN
EVALLIAS]

g. BABVII : PENERIMAAN QLAHRAGAWAN, PENGELOLA,
PELAKZANA, DAM PENILAIAN
OLAHEAGAWAN SERTA TANGGUNG JAWABR
FENGAWASAN

h., BABVII] : HARl] & JAM SEKOLAH, HARLI & JAM

LATIHAN, DAN HARI LIBUR RESMI
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BAB IX : HAK DAN KEWAJIBAN

BAB X : STANDAR PENYELEMGUARAAN
BAB XI : PELANGGARAN DAN SANKS]
BAR XII : PEMBERHENTIAN

BAE XIII : KETENTUAN LAIN

BAB XIV : PENUTLFP

Pasgal 4

Struktur Penyelengpara Sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensial Nasional terdin dari:
8. Pengawas;
b, Peagelola; dan
c. Pelaksana.
Pengewas sebagaimana dimeksud pada avat (1) humf &
secara ex officio dijabat oleh Deputi Bidang Peninglkatan
Prestast Olahraga.
Fengelola sebagaimana dimaksud pada ayat (1} hurul b
terdiri dari:

a,  [hHrektar,

b. D[hrektur Operasional;

£. Manajer Kepelatihan dan Spori Seience, daty

d. Manajer Keuangan dan Umum.
Felaksana scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢
terdiri dari:

a. Pelatih:
Asisten Pelatih;
Pelatil Fisil;
Teknisi Cabor;
Ahli Gizi;
Terapis dan Masseur;
Fzikolog;
Dokter Spesialis Kedolcteran Olabirags,
Ahli Biomekanilia;
j.  Big Diata,

k. Analis Perform; dan
1. Fisiclog Olahraga.
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Pasal 5
Honorarium bagi Pengawas, Pengelola dan Pelaksana Sentra
Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional diberikan
dengan besaran berpedoman pada ketentuan standar biaya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal &
Pedoman Pelaksanaan Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Sentra Latthan Olahragawan Muda Potensial Nasional wajib
dipedomani oleh Penyelenggara SLOMPN terhitung mulai bulan
Januari 2024,

Pasal 7
Dalam hal diperlukan untuk pengaturan penyelenggaraan dan
pengelolaan Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial
Naszional yang bersifat teknis dan prosedural diatur lebih lanjut

melalui Keputusan Deputi,

Pasal 8
Peraturan Deputi ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Maret 2024

DEPUTI BIDANG PENINGEKATAN PRESTASI OLAHRAGA,

SURONO



LAMPIRAN

FERATURAN DEPUTI BIDANG PENINGKATAN PRESTAS] CLAHEAGA

NOMOR TAHUN 2024

TENTANG

PEDOHMAN PELAKSANAAN PENYELENGQIARAAN DAN PENGELOLAAN SENTRA
LATIHAN OLAHRAGAWAN MUDA POTENSIAL NASIONAL

BABI
FENLAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam usaha mewuwjudkan cita-cita prestasi olahraga Nasional yang
iebih tinggi, pemerinotah Indonesia telah berliomitmen untuk menyiapkan
generasi penerus yang berbakat melahua berbagai upaya pembinaan clahraga
prestasi vang berjenjang dan berkelanjutan. Langkah-langkeh ini telah
dirumuskan dengan cepmat dalam Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun
2021 tentang Desain Besar Olahraga Nasional (BBON). DBON ini menjadi
lartdasan dalam pembinaan olaltraga prestasi yang dibapgi dalem enam
jenjang yang saling terinteprasi, dimulai darl pemkinaan olahragawan usia

dimi hingga pembinaan ¢lite alahragawan.

DBON mengawali pembinaan scjak usia pelajar, dengan kelas olahraga
yang dikelola cleh Kementerian Pendidikan dan kebudayaan serta Dinas
terkait, yvang bertujuan untuk menanamkan dasar-dasar latthan olahraga
dan mengidentifikasi bakat sejak usia dini. Di tingkat Sekolah Menengah
Pertama, sentra pembinaan di Kabupaten/Kota berperan aktf dalam
mengasah bokar nlahragawan pelajar pada usia 12 (dua belas) hingga 1o
lima belas) tahun, Kemudian, pembinaan berlanjut ke tingket Scholah
Menengah Atas untuk usia 15 (lima belas) hingga 18 (delapan belas) tahun
vang dilaksanakan di tingkat Provinsi, semakin mempertajam felus pada
pengembengan spesialisasi kecabangan clahraga yang lebih spesifilc.



Salah satmu kunci dalem DBON adalah membentuk Sentra Lathan
Clahragawan Muda Fotensial Nasional [SLOMEN) yang tersebar di sepuluh
orovinsl dan bekerja sama dengan Perguruan Tinggi, SLOMPN dirancang
sebagai tempat untuk mengasah bakat olshragawan muda usia 12 [dua
belag) hingga 18 [delapan belas) tahun. Program inovatif ind ditujukan untuk
memberikan pelatihan dan sumber daye yang diperlukan bagl pam
olahragawan muda agar dapat berkembang memadi ¢lite plahragawan yang
siap bersaing di icancah internasional.

Untuk melanjutkan pembinaan clahragawan muda ini, terdapat pula
Sentra Olahragawan Elit Junior di Cibubur Youth Athiete Training Center,
vang ditujukan bagi clahragawan usia 15 ([ima belas) hinpga 18 (delapan
belasz) tahun, dan Sentra Olahragawan Elite Senior di Indonesia Elite Athlete
Training Cenier, vang menjadi puncak dar sistem pembinaan olahraga

prestasi di Indonesia.

Namun, mesli struktur pembinaan telah terdefinisikan, masih terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Hingga saat ini, Indonesia belum
merniliki  Sentra Latihan Olahragawan NWasionael dengen  =tandar
Internasional yang ada saat ind, seperti SKO, PPLP, masih terbatas dalam
menyediakan kebutuhan dasar atlet seperti konsumei kalonn yang belum
mencapal standar ideal. Dukungan anggaran yang belum maksimal dan
kurangnyva Lkurikulum  pendidikan  yang  khusus  dirancang  untuk
slahrapawan mude potensial menjadi hambatan vang nyata dalam
pencapaian tujuan DBON.

Menghadapi  realitas ini, =erta didorong oleh scmangat untuk
meningkatkan prestasi olahraga nasional, ada kebutuhan mendesak untuk
menyusun petunjuk pelaksanaatn yang akan menjadi panduan dalem
pengelolaan SLOMPN. Pedoman ini diharapkan menjadi alat bantu yang
exenaial, tidak hanya dalam mengoptimallan potensi olahragawan muda
namun juga dalam mewnjudikan sinergi antara berbagai pihak yang terlibat
dalam pembinaan olahraga. Di samping iha, pedoman ind juga alkan berperan
dalam memastikan tersedianya prasarana dan serana vang memadai,
pengadaan program pelatihan yang modern, tenaga pelatih yang berkualitag,
serta dana yang cukup unmik mendukung semua aspek pembinaan
Hahragawan muda berbakat.



Inigiatil ini berakar pada Undang Undang Momeor 11 Tahun 2022
tentang  Keolahragaan, yang menegaskan  komitmen  terhadap
pengembangan olahraga di Indonesia, Dengan adanya petunjuk pelaksanaan
yang jelas, diharapkan scrmua elemen terkait dapat bekerja secara efelotif
untuk mengangkat prestasi clahraga nasional.

Memperbaild tata kelola pembinasn  olahragawan  dengan
memanfaatkan iltnu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) keolahragaan
terbaru merupakan salah =atu alesan diterbitkanmnya Peraturan Presiden
Nomoi: 86 Tahun 2021 tentang Desain Besar Olahraga Nasional (DBON]. Ini
adalah komitmen pemerititah dalam mendukung peningkatan prestasi
olahraga nasional, khususnya melalui Sentra Latihan Olahragawan Muda
Potensial Nasional [SLOMPN] vang belterjasama dengan perguruan tinggi.
Pengembangan CHahiragawan di sentra ini adalah strategi dan investasi
jangka panjang vang bertujuen menjamin ketersedinan olahregawan elit
nasional untuk berprestasi di tingkat internasional di masa yang akan
dacang,

Keberadaan 3entra Lathan Clahragawan Muda Potensial Nasional
{SLOMPFN) dibharapkan dapat memperkuat program pembinazan olahragawan
berbakat yang telah ada, seperti Bekolah Khusus Olahragawan (SKO) di
tingkat provinsi, Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraps Pelajar (FPLP),
pembinaan kelas olahrege di tnghat kabupaten/kKota, dan Sentra
Ulahragawan Elit Junior di Cibubur Youth Athiete Traiung Center (CYATC).
Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional ini diselenggarakan
oleh Kementernian Pemuda dan Olahraga melalat Deputi Bidang Peningkatan
Frestasi Olahraga yang bekerjasama dengan perguruan tinggi. Keterlibatan
peiguruan tngel dalam penyelengegaraan sentra latihan ini dimaksudban
untull mempercepat pencapaian prestasi melalui penerapan TPTEK
keolahragaan yang terkini,

Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga, Kementerian Permda
dan OQlahraga tmemberkan kesempaten yanpg sama kepada setiap
alahragawan yvang tergabung dalam sentra latihan untuk meningkatkan
prestasi olshraganya. Untuk menjamin pembinaan olahragawan szesuai
dengan tujuan yang diharapkan, diperlukan pengaturan tentang hak dan
kewajiban Dewan Pengawas, pelaksana, pengelola dan olahragewan yang
terlibat dalam penyelenggaraan SLOMEN.
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Pedoman penyelengparaan ini bertujuan untuk menyediakan muatan
teknis dalam rangka penvelenggaraan SLOMPMN di Pergpuruan Tinggi.
Pedoman ini juga diperlukan untulk menjclaskan hak dan kewajiban Dewan
Pengawas, pelaksana, penpgelola dan olehragawan, vang diharapkan dapat
mendorong terciptanya hubungan kerja yang kooperatif, harmonis, =serta
produktif. Berdaserlan pertimbangan  tersebut, dirasa perly adanya
pedoman pelaksanaatt berapa petinjuk t2knis penyvelenggaraan SLOMFPN,

. TUJUAN

Fedoman penyelenggaraan i bertujuan untuk memaparkan pedoman
dan tata tertib yang hamzs dipatuhi oleh semua pihak di lingkungan
pergurian tinggi, sekolah, dan asrama. Pedoman ini wajib diikuti oleh
olahragawan, pengelola, dan pelaksana yeng berada di SLOMPN agar
pencapaian tujuan dari sentra latihan tersebut dapat terlaksana secara
optitnal, sesuai dengan hak dan kewajiban yang telah ditetapkan.

. RUANG LINGKUP

Ruang linglup dar perdoman penyelenggaraan ini mencaekup semua
aturan mengenai hak dan kewajiban Dewan Penpgawas, pelaksana, pengelola
dan clahragawan sesuad dengan struktur SLOMPN. Aturan ini berlaku mulai
dani proses penctrimaan/seleksi, pelalksanaan pembinaan, hingga
pengakhiran kontrak atan pemulangan dari SLOMPN.

. PENGERTIAN AN [STILAH

Dalam pedoman penyelenggaran ini yang dimaksud dengan :

1. &istem adalah aturan kerja untuk dilaksanakan dalam usaha mengontrol
dan menjamin tercapainya tujuarn;

2. FPengelolanan adzlah suatu upaya yang diawali dan perencanaan,
penperganisasian pelaksanaan dan pengawasaty,

3. Sentra Latihan Olahragewan Muda Potensial Nasional meripakan wadah
pembinaan Clahragawan Muda Potensial Nasional cabang olahraga
unggulan Olimpiade untuk usia 12 (dua belas) sampal dengan 18
[delapan  belas)  tahun  jenjang pada  Sckolah  Menengah
Pertama/sederajat dan Sckolash Menengah Atas/sederajat yang berada di
10 tzepuluh] Provinsi dan bekerjasamea dengan Perguruen Tinggl.



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16,

(Hahrapa adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membing, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial;
CGlahragawan adelah orang yang berolahraga  dalam  usabe
mengembangkan potensi jasmarg, rohani, dan semal untuk rnéncapal
prestasi;

Spert Science adalah setiap orang yang memiliki kualifikazi dan sertilfikat
kompetensi dalam bidang sport sciznee;

. Prestasi adalah hasil upaya maeksimal yang dicapai olahraga ataw

kelompok olahraga {tim) dalam kegiatan clahrapa;

. Pragarang Clahraga adalah tempat atau ruang termasuk linglungan

yvang digunakan untuk kegiatan clahrega derifatau penyelenggarasn
keclahragasn;

. Barang Clahrags adalah peralatan dan perlengkapann yang digunakan

untuk kegpatan olahraga;

Induk Orgenisasi Cabang Olahraga [(I0CO) adalah orgenisasi yang
membina, mengembangkan, dan mengoordinasikan satu cabang/jenis
olahraga atau gabunpan orpanisasi cabang oclahraga dari satu jenis
olahraga yang merupakan anggota federasi cabang olahraga
internasicnal yang berzangkutan,

Standar Masional Kealahragaan adalah kriteria minimal tentang berbagai
aspek yang berhubungan denpan pembinaan dan penpembangan
keolahragaan;

Standar Kompetensi adalah standar nasional yang berkaitan dengan
kemampuan mimimeal yang mencakup pengetahuoan, sikap, dan
keterampilan yang harus dimiliki seseorang untulk dapat dinyatakan
lulis dalam uji kompetensi;

Alraditasi adalah pemberian peringkat terhedap pemenuhan standar
naszional keolahragaan wyang beddaiten dengan pembinaan dan
pengembangan keolahragaan,

Sertifikasi adalah proses pemberian pengakuan atas pemenuhen standar
nasional keolahrapaan;

Perguruan Tinggi adalah lembaga perguruan tinggsi yang sccara
fungsional menphasilkan tenags kependidikan (guru dan doscny dan
ditunjuk oleh Pemerintah untuk mengelola sentra Latihan Olahragawan
Muda Potensgial Nasional,

Kompetisi adalah pertandingan dan perlombaan olahragas;



17.

18.

19.

20,

21,

23

23

24,

Berenjang dan berkelanjutan adalah sistern pembinean clahraga yang
dimuled sejak dini sampai usia emas (golden age);
Pengawas adalah orang yeng melakukan pepngawasan dan memberikan
pengarahan  kepada pengelola dalarn meningkatkan  kuoalitas
pengelolaan;
Pengelola adalah sekelompok jabatan yang bertanggung jawab terhadap
pengelolan 3LOMPN yang terdinl dari Bircktur, Dirckiur Operasional,
Manajer Kepelatihan dan Sperf Science, dan Manajer Keuangan dan
Umum.
Pelaksana adalah orang yang mengimplementasikan program pelatihan
olahraga, memberi instruksi den bimbingan langsung dan dulungan
teknis kepada Olahragawan, serta mengevaluasi dan melaporkan
perkembangan mereka kepada penpelola. Pelaksana bertindalc sebagai
penghubung antara rencana strategis dan aksi lapangan, memastikan
hahwa Olahragawan menerima pelathan dan dulcungan yang efelatil dan
sesal dengan tujuan yang ditetapkan.

Permmerintah  adalalh  Peimerintah  Pusat, Kementerian Pemuda dan

OClahraga (KEMENPORA);

Pemerintah Daersh adalah Pemerintab Provingd, dan/aten Pemeriniah

Kabupaten/Kota [Dinas Pemuda dan Olahraga/DISPORA  dan

BSOSy},

Menteri adalah Menteri yang bertanggung jawab menyelenggarakan

urusan Petmerintahan di bidang keolahragaan.

Olahragawan SLOMEPN:

a. Olahrapawan SLOMPN adalah Olahregewan yang telah memenuln
standar penerimaan SLOMPN dan melalsanakan pembinaan prestasi
olahraga serta mendapathkan pendidikan akademik di sekolah.

b. Olahragawan SLOMPN adalah mercka yang menjalani sekelah,
pelatihan, dan kehidupan sehari-har di 3LOMFN.

c. (lahragawan SLOMPN berasal dari perkumpulan klub olabraga atau
sentra pembinaan oclahraga lainnya-

d. Olahrapawan SLOMPN berhalk mewekili daerah asalnya untuk
berpartisipazi dalam kejuaraan pelajar tingkat daerah atau nasionel
vang =esuai dengan karakteristik cabang olahrags dan kelompok

umur dengan memperoleh persetujuan dari Pengawas,
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2.

26.

27.

28.

24,

30

31.

32,

33,

33

e. Olahragawan SLOMPN tersebut juge berhak mengikuti kejuaraan
nasional lainnya, Pekan Olahraga MNasicnal (FON), atau kejuaraan
internasional, dengan mempercleh persetiguan dari Pengawas.

Dewarn Peagewas adalash ex gfficio Deputi Bidang Peninglkatan Prestasi

Clahraga pada Kementerian Pemuda dan Olahraga;

Direktur adalah ex aofficio Rektor dan Perguruan Tinggi tempat

perabinaan SLOMPN.

Direktur Operasional adatah ex offiric Dekan Fakultas llmu Keolahragaan

atau Ketua Program Studi Keelahragaan dari Perguruan Tinggl tempat

pembinaan SLOMPN.

Manager Kepelatihan dan Sport Seience adalah orang vang bertangaung

jawab untul merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengawasi

program pelatinan Olahragawan, dan penerapan sport science dalam
pembinaan di SLOMPN,

Manager Keuangan dan Umum adalah orang vang mergalankan

operasional pendidikan, edministratif, kevangan, dan fungsi pendukung

lainnya untuk keberlangsungan program pelatihan Olahragawan.

Pelatih Cabang Olahraga adalah secrang yang memiliki kompetensi

dalam menyusun, melaksanakan dan membuat evaluasi program latihan

cabang olahraga untuk meningkatkan prestasi olahragawan,

Asisten Pelatih Cabang Olahraga adalah storang yang memiliki

kompetensi  untuk memnbantu  pelatih  cabang  clahraga  dalam

meningkatkan prestasi olahrapawan;

Pelatih Fisik adalah seorang yang metniliki kompetensi untuk membantu

Pelatih Cabang Olahrapga dalam meningkatken kemampuan kondisi fisik

Olahtagawan;

Teknisi Cabang Clahrage adalah sesecrang yang memiliki kompetensi

melakukan perbeiken dat penyiapan peralatan sesuai dengan standar

latihan maupun pertandingan;

 Ahli Gizi Olahraga adalah seorang yang memilikd kompetensi untuk

menyusun profil gizi olahraga, melakukan analisis di bidang gizi olahraga
dan pendampingan elahragawan,

Masseur dan Terapis Latihan adelah scorang yang memilili kompetens
untuk melakukan pelayanan mossage dan reeevery latihan pada
oclahragawan dan pendampingan clahragawan;

-11-



35

37,

38.

39,

40,

41.

47

43.

Ahli Fisiologi Clahraga adelah seorang yang mermiliki kompetens: untuk
menyusun profil hsiologi olahragawan dan melaloakan analisis di hidang
hsivlop olahraga;

Ahli Biomekanika adalah seprang vang memiliki kompetensi untuk
melakukan analisis dan evaluasi untuk perbaikan teknik cabang
olahraga berbasis dmu Biomeékarnka Olahraga;

Dokter Spesialis Kedokteran Olahraga adalah profesional medis yang
bertangpunpjawab untuk menyediakan layanan kesehatan, termasuk
pencegahan, diagnosis, pengebatan, den  mapajemen  cedera
olahragawan, serta mempromosilian kesehatan wnum bagi olahragawan;
Psikolog Clahraga adalah seorang yang memiliki kompetensi untuk
menyuzsun profil karakteristik pzikeologis Oilahregawan, melakukan
analisis di dang psilologl clahraga dan melakukan pendampingan
konscling pada olahragawan,;

Analis Big Data adalah seerang yang bertugas untuk mengumpulkan,
memprozges gerta menganalisie performa olahragawan berdasarkan data
dan statistik;

Analis performa adalah secrang yang bertugas untuk memberikan
analisis serta evaluasi terhadap data berbasis statistk dari performa
olahtagawatl,

Rendahara adalab scorang yang bertangpungiawab atas pengelolaan
kevangan dan administrasi kenangan,

Penpadmimstrasi Umum adaleh seorang vang bertangeungjawab atas
berbagai tugas administratif;

. Pengelola Asrama adalah seseorang yang mempunyai kompetensi dalam
hal metgurus asrama ternpat tinggal olahragawan.

. FUNGSI, TUJUAN DAN SASARAN

1

. Fungsi

SLOMPN berfungsi untuk pembinaan Olahragewan Muda Potensial
Nasional secara modern, sistematis, berjenjang <dan  berkelanjutan
menggunakan pendekatan IFTEK Olahraga.

2. Tupuan

a. Tujuan dari terbentuknys SLOMPN adalah sebhagai bentuk penguatan
dalemn mewujudkan tujuan DBON yaitu meningkatkan kapasitas,
sinergitas serta produlctivitas olahraga prestasi nasional rmelalai

- 13-



pembinaan, pengembangan olahragawan talenta muda berbalat dan
potensial.
b. Twuan dan petunjuk pelaksanasn SLOMPN adalah =ebapai acuan
dalamn penyelengparaan dan pengelolaan SLOMPN,
3. Sasaran
Bagaran peturjult pelaksanasn ini adalah dewan pengawas, pelalksana,
pengelola dan  olahragawan pada SLOMPN, stakeheolder sepert
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset % Teknologi, Pemenntah
Provinsi, Pemerintah Kabupaten/ Kota, Perguruen Tinge Pengelola,
Komite Olahraga Nasional [ndonesia {KONI], Komite Olimpiade Indonesia
{KOl), Komite Paralimpiade Indonesia dan Induk Organisasi Cabang
Olahraga.

F. PRINSIP PENYELENGGARAAN

Sentra Latihan DBON diselenggaralan dengan prinsip EMAS, yaitu:

1. Excelience [unggull yaitu Seluruh  program dan  kegiatan yang
dilaksanakan harus dilalukan dengan upaya yang terbaik untuk
menghesilkan muyutu setinggi-tngginya.

2. Measurable [terukur] vaitu penyelenggaraan dan pengelolaan SLOMPN
harus dilakukan secara terulour dan jelas target, sasaran serta wakm
pencapatannya.

3. Accountable {dapat dipsrtanggungjawabkan) vaitu penyelenggarasn dan
pengelolasn SLOMPN harms dilakukan sesuai dengan tugas den
kewenangan sertn dapat dipertanggungawabkan gsesuai peraturan
perundang-undangan.

4, Systematic & Suistainoble [sistcmatis dan  berkelanjutan) yaita
penyelengparaan dan pengelolaan SLOMPN harus dilaksanalkan secara
sistematis, konsisten dan berkelanjutan pade sernuaa  tingKatan

pelakeatiaan.
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EBAB 1l
MANAJEMEN PENGELOLAAN

Sentra Latthan Olahragawan Mudea Potensial Nasional [BLOMPN) telah
dirancang sebagai kompenen kunci dalam ypaya nasional untak menciptakan
dan mengembanglkan olahragawan berbakat di Indonesia, Dengen mengambil
peran sebagai "pabrik olahragewan", SLOMPN mernjadi pusat pengembangan
bakat vang beroperasi dalam  kerangka kKega yang  terstruktur dan
berkelanjutan, mengamin bahwa pembinaan olabirags prestasi tidak hanya
berlangsung stcara bertahap dan sistemnatis totapl Jupa selaras dengan tujuan-
tyuan naswnal.

Dadarn proges pembinaan i, SLOMPN tidak berdin sendin melainkan
terintegrazi dengan sistem pendidikan dan pelatihan yang ads, menempatkan
sentra inl delam linglungan vang dirancang untuk keunggulan, SLOMPN
menjadt itk temu d1 mane pendidikan formal dan latihan olabraga bertemu,
menyediakan olahragawan muda dengan pendidikan yang hobstik yang
mencakup aspek akademik dan clahraga.

Organisasi SLOMPN dirancang untak memastiken bahwa setiap
alahragawan yang terlibat mendapatkan akses ke pelatihan berkualitas, surmber
daya pendidikan, dan dulmingan yang diperhukan untuk mencapa polens
penull mereka, Dalam struktor ind, ada lapisan koordinasi yang terperinc yang
hamis dijalankan denpan baik untuk mencapai ehsiensi dan  efektivitas
maksirmal.

Untuk mencapal tujuan ini, SLOMPN memerlukan koordinasi yvang knat
dengan berbagal pihak terkalt, yang mencakup:
1. Pemerntah dan Regulator
Mengkoordinasikan kebijakan, regulasi, dan dukungan finansial untuk
menjalankan program.
2. Perguruan Tinggi
Mengintegrasikan sumber daya akademik dan penelitian untuk mendubng
basis ilmiah pembinaan olahragawan,
3. Pelatih dany Asiatzn Pelatih
Menyvedigkan tenaga kepelatihan dan dukungan vang memilild keahlian
khusus dalam olahrags, fisioterapi, gizi, peikolog, dan lainnya.
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10,

Infrastrakiur

Menjaminy ketersediaan fasilitas pelatihan yang memadai dan berstandar
internasional.

Frogram Pembinaan

Merancang program perbinaan yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
=pesifik olahraga dan perkembangan olahrageawan,

Kurilulum Pendidikan

Menyusun dan mensinkronkan kurilvlumn yang mendukung olahragawan
dalam pendidikan formal sambil melatih secara intensif.

Penelitian dan Pengembangan

Melakukan penelitian {erus menerus untuk meningkatken metode
pembinaan dan pelatihan,

Eeschatan dan Giz

Memastikan olahragawan mendapatlan asupan nuirisi yang optineal dan
akees e layanan keschatan.

FPengawasan dan Evaluasi

Menerapkan szistem evaluasi yang berkesinambungan untek memonitor
kemajuan dan mermbuatl penyesuaian program pelatiban.

Koorditvas denpan Orang Tua dan Komunitas

Berkomunikasi secara efektif dengan grang tga dan komunitaz uniok
mendapatkan dukungan yaneg dibutihkan oleh atlet muda.

Dengan struktur yang demikian, SLOMPN tidak hanya bertujuan melahirkan
olahregawan yvang maempu berssing di dngkat lnternasional. Pembinaan vang
dilakukan di SLOMPN diharapkan dapat menciptakan generasi olahrapawan
yang siap menghadapi persaingan di tingkat [ntermasional.
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A. STRUKTUR ORGANISASI

B, WEWENANG, TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Untuk mencapai pengelolaan yang efektif dan efisien, SLOMPN harus
beroperasi dengan wewenang, tugas, dan tanggung jawab yang jelas,
mencegah tumpang tindih dan konflik kepentingan. Detail mengenail
pembagian wewenang, penugasan, dan tanggung jawab akan diuraikan
secara cksplisit dalam petunjuk teknis yang menjadi acuan kerja semua

pihak terkait.

C. PRIORITAS CABANG OLAHRAGA

1. Cabang olahraga yang dibina pada SLOMPN adalah cabang olahraga
unggulan Olimpiade sesuai dengan DBON.

2. Pemilihan cabang olahrapga yvang dibina pada SLOMPN ditentukan oleh
Pengawas SLOMPN dengan mempertimbangkan potensi olahragawan,
prasarana & sarana pendukung, ketersediaan SDM pelatih dan sport

science serta rekam jejak prestasi daerah dalam menghasilkan
olahragawan prestasi nasional dan internasional.
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L. KOMPONEN PEMBINAAM
1. Pengawas

2.

Pengawas SLOMPN adalah ex officic Deputi Bidang Feningkatan
Prestasi Olahraga pada Kementerien Fermuda dapn Olahraga sesuai
fugas dan fungsi yang ditetapkan;

Fengawas SLOMPN bertugas melaksanalkan pembinaan, pengawasan
dan evaluasi terhadap pembinaan dan pengembangan SLOMPN dan
wajib memberikan laporan secara berkatla kepada Menten,

2. Direktur

a.

Direktur SLOMPN adalah ex officio Rektor dar Perguruan Tinggi
tempatl pembinaan SLOMPN  =esumi tugas dan ungsi yang
ditetapkan;

Direktur SLOMPHN bertugas melaksanakan pengelolaan keselumhan
operasional SLOMPN dan mecmbenkan laporan secara berkala
kepada Pengawas. Tugas Dircktur meliputi perencanaan,
pengawasan, pengendalian program SLOMPN, pendidikan, dan
pengembangan Olahragawan. Direlctur bekerja untuk memastikan
bahwa SLOMPN beralan sesuai dengan standar dan tujuan yang
telah ditetapkan.

3. Pengelola

da.

Pengelola SLOMPN adalah pejabat yang ditunjuk dan ditugaskan
gseheagai pengelola yang ditetapkan oleh Fengawas;
Pengelola SLOMPN bertugas menyelengearakan pengelolaan di

SLOMPN,
Perpgelola SLOMPN wajib memberikan laporan pengelolaan sentra

secara berkala kepada Pengawas,
Pengelola SLOMPN terdiri dari Direkeur, Direktur Operazional,

Manajer Kepelatihan dan Sport Seience, dan Manajer Keuangan dan
Uhnuam,
Tata cara scleksi penerimaan Pengelola SLOMPN diatur melalui

panduan,

4, Pelalisanea
a. Pelaksana SLOMPN adalah crang yang diberikan tugas sebagai

pelaksans  melalui  mekanisme proses rekrnatmen  seleksi  dan

ditetapkan ovleh petgawas,
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Pelaksana SLOMPN  bertugas mengimplementasikan  program
pelatihan, memberiken instruksi, bimbingan dan dukungan teknis
kepada olahrapawan;

Pelaksana SLOMPN wajib memberikan laporan pelaksanasn program
Latihan dan dokungan teknizs secara berkala kepade Dircktur
Operasional.

Pelakzana pada SLOMPN terdiri dari Pelatih, Asisten Pelatih, Pelatih
Fisil, Teknisi Cabor, Ahli Gizi, Terapis dan Masseur, Psikolog, Dolcter
Spesialis Kedokteran Clahraga, Ahli Biomekanika, Big Data, Analis
Perlorma, Fistolog Olahraga,

Tata cara seleksi penerimaan Pelaksana pada SLOMPN diatar melalui

panduat.

2. Akademik
Olahragawan SLOMPN berhak mendapatkan pelayvanan pendidikan pada
sekolah milik pemerintah (SMP Negeri/SMA Negeri/Sekaolab Khusus
Olahraga/Kelas Olahraga) dengan mempertimbanglean jarak terdekat,
alkseaibilitas, dan kemudahan proses belajar mengagar.

& Olahragawan

a.

Olahragawan jyang diterima pada SLOMPN adalab olahragawan
berbakat sesuai dengan kecabangannya yang telah hubus selekai,

Setiap olahragawan SLOMPN mendapatkan pelatihan secara khusus.
Tata cara sclcksi penerimaan clabragewan SLOMPN diatur melalui

panduan,

7. Pelatih Cabang Olahraga

=

z,

Setiap pelatih cabang alahrapa yang akan menangani olahragawan
SLOMPN memiliki lisensi dan atau sertifikat kepelatihan serta lulus
selekal vang pelaksanaannya melibatkan Induk Organisast Cabang
Olahraga {[QCO).

Pelatih cabang clahraga SLOMFN wajib membuat program latihan

dan laporan secara periodik.
Tatz cara seleksi penerimaan pelatih cabang olahtaga SLOMPN diatur

melalui pandusn.
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8. Tenaga Kepelathan dan Tenaga Pendukung

a.

c.

Setiap Tenaga Kepelatihan dan Tenage Pendukung yang dilibatkan
pada SLOMPN memilild kompetens] dan sertifitasi sesuai dengan
bidangnya.

Tenaga Kepelatihan dan Tenaga Pendukung SLOMPN wajib membuat
program kerja dan laporan secara periodik,

Tata cara seleksi penerimasn Tenaga Kepelatihan dan Tenaga
Pendulung SLOMPN melalui panduan.

D, Prasarena dan Sarana

a.

Prasarana dan sarang yang dipergunakan dalam penyelenggaraan
SLOMPN wajib memenuhi jenis, jumlah dan standamnya.,
Standardisasi prasarana dan sarana olahraga yang dipergunalan
untuk SLOMPN harus disesuaikan dengan standar Internasional.

18 Program Peilatiban

i:

Program pelatthan yvang diberlakukan padas SLOMPN diatur sesnai
dengan standar yang telah ditetapkan.

Program pelatihan  dilaksanakean sccars modern, sistematis,
berjenjang dan berkelanjutan distur berdasarkan panduan.

11. Pendanaan

Pendanazan penyelenggaraan SLOMPN bersumber dari:
a. Anggaran Petidapatan dzam Belanja Negara (APBN]
b, 3umber lain yang sah dan bdak mengikat sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

12, Giri dan Pelayanan Kesehatan

a.

Gizi olahragewan dalatn mengilouwl program latihan dan kempetisi
dizesuailkkan dengan standardisasi dan kebutuhan cabang nlahraga.
Pelevanan Keschatan olahragawan den pelatih dilaksanakan secara
teratur dan periodik,

Btandar gizi dan pelayanan kesehatan diatur berdasarkan panduan.
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13. Keameanan dan Keselamatat

. Pengelola dan pelalksana SLOMPN harus menjagpa keamanan,

ketertiban dan keselamatan sentra.

b. Dalam hel menjaga keamanan, ketertiban den  lkeselamatan,

pengelola SLOMPN harus menjunjung tinggi etike, disiplin dan
profesionalitas.

14, Mekanizsme Seleksi

a.

Kriteria den mckanisme seleksi olahragawan, pelaksana dan
penpelola, pelatih, dan tenaga pendukung diatar lebih lanjut melalai
pedoman.

Tim zeleksi dibentuk oleh Pengawas SLOKPN.

Melkanisme selekst diatur berdasarkan panduan.
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A

BAB I
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

FEMERINTAH
Tugas:

1.

Merumuskan, menetapkan dan melaksanakan kebijakan pembinaan dan
pengembangan SLOMPN;

2. Menetapkan cabang olehraga vang dibina, pengelola, pelaksana dan
olahragawan;

3. Melaksanakan pengendalian untulk meningkatkan mutu SLOMPHN;
Melaksanakan evaluasi, monitoring dan meminta pertanggungjawaban
pengelolaan SLOMPN,

3. Memberikan kemudahan untuk menjalankan proses pendidikan lermal
termasuk mutasi sekolah dan atau melanjutkan pendidikan ke jenjang
lebih tinggi bagl olahragawan SLOMPN;

6. Melalukan seleksi personil olahragawan, pelaksana dan pengelola
melalui pembentukan tim aslelisi.

Tatiggning jawab:

1. Meny=diaken Alkcmedaszi den Konzumsi penyelenggaraan SLOMPHN;

2. Menyediakan layanen Pendidiken sckolah formal [(akademik] begg
olahragawan SLOMPHN;

3. Menyediakan layanan Kesehatan untuk olahragawan, pelatih, tenaga
pendulaing sport science dan pengelola SLOMPN,

4, Menyediakan prasarana dan sarana lathan dan perfendingan bag
olahragawan dan pelatih;

5. Menyediakan tranportasi uniuk latihan, bertending dan sekolah;
Menvediaken kebutuhan  sehari-han  (laundry,  peralatan  dan
perlengkapan mandif;

7. Menyaediakan kebutuhan kompetisi dan ujz coba
pertandingan / perlombaan;

8. Menvedialtan wang hoenorarium  bagi  glahragawan, pelatth, tim
pendukung sport science dan pengenla;

3. Menyvedigkan transport pemulangan dan  pemberangkatan untuk

elahragawan dan pelatih (maksimal san) tahun 2 kali),

1¢. Memberikan bimbingan karir dan kenseling bagi olahragawan;

11. Menjaga kesinambungan penyelenggaraan SLOMPN.
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B. FEMERINTAH DAERAH (FROVINSI DAN KABUPATEN fKOTA)
Tupas:

1.

Memberiken kemudahan untuk menjalankan proses pendidikan formal
wermasuk mutasi sekelah den atau melanjuthkan pendidikan ke jenjang
lebih tinggi bagi olahragawan;

Memberikan dukungan kepada olehragawan yang berasai dari provinsi
atawr kabupaten fkota;

Memenuhi sehuruh kebutuhan yang diperlukan apabila olahragawan
memperkuat kontinpen daerah asa! sesuai Ketentuan masitng-masiog

cabang olahraga.

Tangpung Jawab:

1,
2,

Membantu kelancaran dan keberhazilan pembinaan dari pengembangan.:
Memberikan  kemudahan fmembanta  para  olahragawan untak
mengembangkan karier setelah keluar dari SLOMPN.

PERGURUAN TINGGI

Tugas:

1.
2,
3.

kengelola SLOMPN secarva profesional, transparan dan alkuntabel,
Memberkan rekomendasi personil pengelola dan pelaksana,
Mengimplementasiken program sport sciemce secara keseluruban dan
pelayanan keschatan;

Melaporkan pengelolsan SLOMPN kepada Pengawas secara periodik
minimal 3 {tiga) bulan sekali atau sewaktu-waktu jika diperlukan.

Tanggung Jawab:

1.

Memberikan kemudahan pengpunaan prasarana milik perguruan dngg
unbhak digonakan latihan olahragawan;

Memberikan kemudahan bagi olahregawan dan pelatih melanjutkan
studi ke jenjang pendidikan Hnggl,

Memberikan dubungan penggunean fasilitas sperls geienee dan layanan
keschatan milik pergaruan tinggi dalam meningkatikan performa
clahragawan.
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L. KOMITE OLAHRAGA NASIONAL INDONESIA
Tugas:

1.

Membantu Pemerintah dalam melakukan pengawasan, pendampingan,
dan pelaperan hasil pelaksanaan pembinaan SLOMPN,

. Memberikan dukungan dalam pelaksanaan kompetisi olahraga di tingkat

nasiocnal.

E. KOMITE QGLIMPIADE INDONESLA
Tugas:

1.

Membantu Pemerintah delam melakulktan penpawasan, pendampingan,
dan pelaporan hasil pelaksanaan pembinaan SLOMPN;
Memberikan dulkungan dalam pelaksanaan kompetisi olahraga di tingloat

Interna=ional.

F. INDUK ORGANISASI CABANMG OLAHRAGA (I0CO)
Tvgas:

1.

Membantu Tim Seleksi dalam pelaksanaan seleksi olahragawan dan
pelatih SLOMPN;

2. Mewajibkan calon pelatih untik mengis database enaga keolahragaan
vang dikelols oleh Kemenpora;

3. Memberikan dukungan dalam pelaksanaan kompetisi alahrage di tingket
Nasional dan Internasional;

4. Membanta Pemerintah dalam proses monitoning dan  evaluasi
pclaksansan SLOMFN =sesuai cabang olahraga masing-masing;

3. Melaporkan hasil monitoring dan evaluasi kepada Penpawas,

G. DIREKTUR

Tugas:

l. Menetapkan arah strategis sentra lathan untuk mencapal tujuan
pengembangan olahragawan.

2. Mengkeordinasilian, memastikan kerja sama vang elektif antara direkiar
operazional, manajer kepelatihan dan sport scernce, manajer keuangan &
umuumn serta lainnya.

3. Bertanggung jawab atas alokasi dan pengelolaan sumber daya, termasuk
keuangan fazilitas, dan sumber daya manusia,

4, Memastikan bahwa semua keglatan dan operasional sentra latihat

sesual dengan peraturan, standar, dan etika yang berlalou,

.



2.

Menylapkan dan menyampaikan laporan berkala kepada Pengawas
mengenai kemajuan, tantangan, dan pencapaian sentra latihan.

H. DIREKTUR OFERASIONAL
Tugas:

1.

Memantan dan mengawasi arah strategis sentra latihan untuk mencapad
tujuan pengembangan olahragawan.

Mengkoordinasikan, memastikan kerja sama yang efektif antara manajer
kepelatihan dan sporf science, manajer keuangan & umum serta lainmya.
Memantan dan mengawasi pelaksanaan program pelatihan olahragawan
untuk memastikan kualitas dan efektivitasnya.

Memantau dan mengawasi pelaksanaat kevangan den umurm.
Membina hubungan dengan pihalt ckstemal, scperd institusi
pendidikan, kemitraan yang tidak mengikat, Induk Creanisasi Cabang
Olahraga ([0CO} untuk mendapatkan dulungan bagi pengembangan
SEritra.

Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja SLOMPN  dan
mengembanglan strategi untuk peaingkatan berkelanjutan,
Memastikan bahwa semua kegiatan dan operasional sentra latihan
sesuai dengan peratiran, standar, dan etika yang berlakay.

Menviapkan dan menyvampaikan laporan berkala kepada Direktur
mengenai kemajuan, tantangan, dan pencapaian sentra ladhan.
Memberikan araghan dan motivasi kepada seluruh clahrapawan,

pelaksana dan pengslala.

MANAJER EEPELATIHAN kAN SPORT SCIENCE
Tupas !

1.

Bertanggung jawab atas pengawasan dan koordinasi semug aspek teknis
pelatihan, termasuk metode, peralatan, dan prossdur yang diganakan
datam pelatihan olahragawan,

Bekerja same dengan pelatih untuk memastikan bahwa poogratn
pelatihan disusun dan dilmplementazikan zesuai dengan standar teloms
terbaru,

Mengkoordinasikan deéngan  dolder spesialis  keolahragaan untuk
memastitan bahwa aspek kesehatan dan medis terintegrasi dalam
pelgtiban clahragawan.
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. Bekerjasarmna  dengan  seluruh teénaga pendukung  untuk

mengintegrasikan hasil analisis menuju  perkembangan  performa
olahragawarn.

Memastikan  pelatih dan  asisten  pelatih  terus mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan teknis.

Mengidentinkasi dan mengimplementesikan inovasi tekmis dalam
pelatihan yang dapat meningkatkan performa slahragawan.
Mengidentifikasi dan mengelola risike tcknis vang dapat mempengaruhi
programm pelatibhan atau kesehatan QOlahragawan.

Melakukan evaluasi berkata terhadap efektivitaz program pelatihan
teknis dan membuat penyesuaian sezuai kebutuhan.

Mecoyiapkan laporan teknis untuk Direltur Operasional tentang
perkembangan, tantangan, dan pencapaian teknis dalam pelatihan.

MANAJER KEUVANGAN & UMUM
Tugas:

L.

Menjamin bahwa kebutuhan pendidikan  olahragawan  dipenuohi,
termeaesuk koordinasi dengan institusi pendidikan dan pengatiran sesi
akademik, scrta memastikan bahwa Olahragawan memenubd standar
akademik vang diperlukan,

- Mengawasi administrasi sekolah yang berkaitan depgan Clahragawan,

termasuk pendaltaran, kehadiran, dan pencapaian altaderl.

Mengelola operasional harian darn =egl administrasi umuarm, termasuk
pengeiolaan dolumen, penyusunan jadwal, dan koordinasi kegiatan
achari-har.

Bertangpuny jawab atas pengelolaan sumber daya manusia, keuangan,
dan logistik, termasuk pengadasn, pemeliharaan, dan manajemesn
fasilitas.

Menyediakan layanan pendukung untuk memastikan kegiatan pelatihan
dat akademil: berjalan lancar, termasuk transportasi, akomodast, dan
keamanarn.

Mengkoordinasilkan administrasi untuk memastikan tugas-tugas
adrministratif dan penduloang lainmya terpenuhi.

Memastikan bahwa sethua kegiatan administratnf dan umum sesvai
dengan peraturan, kebijakan, dan prosedur yang berialou.
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8.

Menjusun dan menyampaikan laperan kepada Direktur Operasional
mengenal  kegiatan edministrasi, kewangan, dan  umum,  secta
perkembangan pendidikan Clahragawean.

Brkerja sama dengan pihak eksternal seperti arang tua, pendidik, dan
renyedia layanan untuk mendukung kebutuhan Olahragawan.

K. DOKTER SPESIALIE KEDOKTERAN OLAHRAGA (Sp.KO]
Tugas:

1.

10,

Mengawasi dan mengkoerdinasikan  layanan  Kesehatam  untuk
{Habregawan, termasuk pencegahan cedera, diagnosis, pengobatan, dan
rehabilitasi,

Bekerja sama dengan tenaga medis lainnya untuk menyediakan
dulkungan kesehatan yang komprehensif.

Membuat dan meninjau protokol medis dan prosedur tangzap danarat
untuk memastikan respon cepat dan efektif terhadap cedera atau
masalah kesehatan yang dialami Olahrapawan.

Melakukan evaluasi kesehatan berkala untuk Olahragawan  dan
memberikan rekomendasi tentang nutrisi, isbrahat, dan manajemen
cedera.

Memberikan =dukasi kepada Olahragawan dan staff pelatihan tentang
pentingnya kesehatan, pencepahan cedera, dan gayva hidup sehat.
Menyelenggaralean atau mendukung penelitian dalam bidang kedokteran
clahraga uniuk  meningkatkan  koalitas layanan dan  intervensi
keschatatt,

Berkalaboras erat dengan pelatih untuk memastikan bahwa program
pelatihan disesuaikan dengean kondisi lesehatan dan keselamatan
Olahragawarn.

Menyusun laporan tentang kondisi kesehatan Olahragawan dan
efektivitas layanan medis yang disediakan, serta memelihara
dokumentasi medis vang tepat.

Mengelola sumber daya media termasuk tenage kerja, peralatan medis,
dan anggaran.

Memastikan kepatuban terhadap regnlasi kesehatan dan olahraga,
standar ctika medis, dan protoko! keamanan.

T



L. PELATIH
Tigas:

1.

10.

11.

12,

13,

Menyusun program dan agenda uj coba untuk kejumraan, menyusun
program latihan tahunan, bulanan, mingguan dan hardan berbasis hasil
tea masing - masing olahragawan, sesuai dengan kebutuhan individy
clahragawan dan memperhatikan perkembangan dan pertambuhan
clahragawan dan mempresentasikan program tersebut kepada menajer
kepelatihan dan sport sciences;

. Melaksanakan program latihan vyang telah disetujui oleh manajer

kepelatiban dan sport science;

. Mendata dan menpgusulkan kebutuban peralatan den perlengkapan

latihan atau pertandingan unfuk slahragewan dan pelatih kepada

manajer kepelatihan dan sport scienee;

. Mendampingi olahragawan untuk mengikuti pertandingan{ perlombaan

tingkat Nasional, Regional, maupun Internasional;

Membantu melakukan pengawesan olabragawan selama berada i
SLOMPN;

Melakukan pendataan kehadiran latthan olahmgawati;

- Melakukan menitoring dan evaluasi hasil latihan, uji coba dan kompetizs:

vang ditbuti serta melaporkan kepada manajer kepelatihan dan spori

BOIETICE,

. Metriyampailtan usulan  degradasi  olahragawan kepada manajer

kepelatihan dan spart science berdasarkan hasil monitoring dan evaluas]
perkembangan prestasi olahragawan;

. Melaksanaksan pemantausn dalam rangka pengembangan bakat untuk

rekrutmen calon olahragawan barag

Brkegasama dengan tenaga  kepelatinan dan  pendukung  dalam
melakukan monitoring dan  evaluasi  perkembangan prestasi
olahragawaty;

Mampu berkoordinasi dengan baik dengan pihak pengelola SLOMPN
terkait proses pembinaan olshregawan dalam latihan, pendidikan
alcadernik dan kehidupan sosial olahragawan;

Bersama-sama dengan pengelola menjaga keselamatan dan keamanan
lingkungan SLOMPN;

Membuat laporan secara berkals tentang pelaksanaan program Latihan,
capaian tarpet prestasi olahragawan dan hasil uji coba/lcompetisi

-



M. ASISTEN PELATIH
Tugas:

1.
2.

Membantu pelatih dalam menyusun dan melaksanalkan program latihan,
Mclaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh pelatih,

FELATIH FISIK

Tugas:

1.

Membuat dan mengimplementasikan program pelatihan fisik yang
disesuaikan untuwk meningkatkan seperti: kekuatan, daya tahan,
kecepatan, kelenturan, dan aspek fsik leinnya vang penting bagi
Mahragawan.

Mengawasi dan membimbing Olahragawan selama =esi latihan fisik,
memastkan bahwa mereka melakukan latihan dengan teknik yang benar
dan amar.

Melakulan evaluasi ratin terhadap kondisi fisik Olahragawan, termasuk
pengwjian kebugaran dan penilaian kekuatan, untuk menentukan arca
yvang perly ditingkatkan.

Bekerjasama dengan tenaga medis, untul memastikan bahwsa program
pelatiban fisik sesual dengan kondisi kesehatan dan kebutuhan
pemulihan Olahragawan.

Mendidik Olahragawan tentang pentiognya kebugaran fisile, nutrisi, dan
gaya hidup schat untuk performs olashraga vang optitmal, seria
memativasi mereka untulk totap berkomitmen pada program pelatibhan.
Mengadaptasi dan menyesuaikan program pelatihan fisik berdasarkan
perkembangan (Hahragawan, umpan balik, dan perubahan kebutuban.
Mencatat dan melaporken perkembengan serta pencapaian fisik
Olahragawan kepada manajer kepelatihan dan sport science.
Mengimplementasiltan  latihan dan  teknik yang dimncang untulk
mencegah cedera serta mempromosikan pemulihan yang cepat dan
efalotif,

Mengiloiti  perkembangan  IFTEK  Keolahragaan terkini  dalam
metingkatkan metede pelatihan stk
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Q. TEMAGA KEPELATIHAN DAN TENAGA PENDIUKUNG
Tugaa;

1.

Berkoordinasi dengan pelatih dalam menyusun program dukungan Sport
soernce sesual dengan bidang masing-masing;

Membantu pelatih dalam unplementasi sport science pada pembinaan
olahragawan sesuai dengan bidang masing-masing;

. Memberikan masukan kepada pelatih berdasarken analisis performa

glahragawan sesuai dengan bidang keahlian sport sricnece,;

Mendata dan mengusulkan kebutuhan perlengkapan dukungan sport
setence kepada manajer kepelatihan dan sport sctence;

Membeaniu melakulian pengawasan olahragawan;

Bemsama-sama dengan pengelola menjaga keselamatan dan keamanan,;
Membuat laporan dan evaluasi secara berkala kepada manser

kepelatihan dan sporf soience.
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EAB IV
STANDARDISASI, SERTIFIKAS! DAN PENDIDIEAN BERKEELANJUTAN

A, STANDARDISASIE
Komponen yang menjadi standar pada penyelenggaraan SLOMPN diatur
dalaim panduan scbagai berilout:

Pedoman penvelenggaraan dan pengelolaan;

Panduen layanan kesehatan:

Panduan layanan sport sance;

Panduan [ayanan psikelogi;

Panduan layanan &y in try out;

Fanduan pelaksanaan seleksi pelatih, atlet dan tenaga pendukungs;

FPanduan teknis database berbasis website;

S A o

Panduan saku layvanan gici

BE. SERTIFIKASI
Pelath, asisten pelatih, dan tenaga pendukung diharuskan memilild tidak
hanya ijazah pendidikan formal fetapi juga sertifikasi kompetensi yang
dikeluarkan oleh lembaga yang bermenang.

C. PENDIDIKAN BERKELANJUTAN
Femenntah mendukung pengembangan berkelamutan bag pelatih, ténaga
kepelatihan dan tenaga pendukung dengan menyediakan atau memiasilitas
akses ke kursus, klinik pelatihan, workshop, dan seminar. Inisiatif ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelatihan di SLOMPN geauaid dengan
kebutuhan yang diidentililasi.
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BAB V
LATIHAN, KOMFPETISI, AKADEMIK DAN KESEJAHTERAAN

A, LATIHAN

L.

Pelaksanaan latihen disesuaikan dengan program yang telah ditetapkan
berdasarkan kotsep pembinasn olahrapawan jangka panjang atau Long
Therm Athtele Development (LTAD)] zesuai karakteristik masing-measing
cabang olahraga,

Pelakganaan program latihan berdasarkan pada prinsip-prinsip latihan:
beban berlebih, perkembangan menyeharuh, spesialisasi, individualisme,
intensitas latihan, Kualitas latihan, variasi latihan dan pemodelan yang
disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan olahragawsan.

B. UJI COBA, KOMPETISI DAN PEMUSATAN LATIHAN

1.

Uji ceba |Try Ouif]l dan kompetisi diadakan baik di dalam maupun luar
negert, sesual dengan program tabhunan yang telah disnsun dan
mendapatkan persetujuan dan Pengawaz,

. Dlahragawan dan pelatih diwajibkan uwntuk mengikuti setiap kegiatan

kompetizi yang telah terintegrasi delem program latihan yang telah
direncanakan, kecuali karena alasan-alasan tertentu yang  tidak
tpemungkinkan mengilnati, sepert: salkdt, cedera, dll.

UJji coba dan kompetisi untuk olahragawan dilaksanakan pada tingkat
nasional dan internasional, dengan mengutamakan ajang resml yang
diorganisir cleh induk crganizasi ¢cabang clahrags.

Pemusatan latihan dilaksanakan di luar negeri berdasarkan skala
prioritas olahragawan sesual dengan cabang olahraga.

C. AKADEMIK

1.

2.

Olahragawan Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasienal
mendapatkan layanan Pendidikan di sekolah yang sudah ditenmlan

pengelola,
Teknis layanan pendidilkan diatur oleh penyelenggara pendidilkan dengan
memperhatilkan  aksesibilitas dan kemudahan dalam pelaksanaan

belajar-mengajar,
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D. KESEJAHTERAAN

Setiap Olahragawan berhak mendapatkan pelayanan akomodasi,
konsumsi, kesehatan, vang sabkwp, kebubuhan scehari-hati, pendidikan,
bantuan peralatan latihanfpertandingan dan sekolah, koempetisi, liburan,
rekreasi dan penghargaan sesunai dengan ketentuan peraturan perandang:
undanpgan.
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BAB VI
PENGAWASAN, PENDAMPINGAN DAN EVALUAS]

A, PENGAWASAN, PENDAMPINGAN DAN EVALUASI

1.

Pengawas membentuk tim yang bertugas melakukan pengawasan,
pendampingan dan evaluasi terhadap SLOMFN.

Hasil dari pengawasan, pendampingan dan evaluasi dilaporkan kepada
Petgawas,

Pengawasan, pendampingan dan evaluasi dilakukan berdesarkan prinzip
objektif, transparan dan akuntabel,

. Materi pengawsasan, pendampingan dan evalvasi diuraikan tersendir

pade panduan teknis,
Pengawasan, pendampingan dan evaluasi dilaksanakan secara berkala.

.33 .



BAE VI
PENERIMAAN OLAHRAGAWAN, PENGELOLA, PELAKSANA, DAN PENILAIAN
OLAHRAGAWAN SERTA TANGGUNG JAWAR FENGAWASAN

&, PENERIMAAN OLAHRACGAWAN

Proses penerimasan olahregawan dilaksanakan melalui mekanisme
aeleksi yang komprehensif dan inklusif, meliputi;
1. Jalur Undangan

a. Betdasarkan rckam jcjak prestasi yvang dicapal dalam kompetisi
olahraps baik dalzan maupun luar negeri.

b. Berasal dari sentra pembinaan clahraga =epertic PPLP, 3K, kelaz
olahrags, kub clahraga binesan, dan =entra pembinaan dan
pengembangan bakat olahraga lainnye.

¢, Berdasarkan hasil pemeantavan dan rekomendas tim pemeandu bakat
(talent scouting) secarm ternulour dan ohjektif,

2. Jdalur Seleksi Terbuka

Bagi calon slahragawan yang memenuhi standar penerimaan umuim dan

khusus yang telah ditetapkan.

Froges peneritaan olahragawan di SLOMFN dijalankan tanpa diskriminasi
terhadap warna kulit, ras, suk, atau agama_ Berikut ini adalah mekamame
[ENeTImAATL
1. Deputi Bidanp Peningkatan Prestasi Olahraga, Kementgrian Pemuda dan
Olahraga akan mengumumnkan jadwal penerimaan olahragawan bara di
SLOMFHN.
2. Calon olahragawan harus memetiuthi persyaratan sebagai benlout:
a. Persyaratan umuam:
1) Warga Mepara Indonesia.
2] Berusia minimal 12 {dua belas) tahun dan maksimel 15 (liona
belas) tahun.
3] Rata-rata nilai rapor minimal 7 [tyjuh).
4] Memilild Surat Rekomendasi atau Usulan dan Dinas Pendidikan
Provinsi, Dinas Pemuda dan Qlahraga, ataw Organisasi Perangloar
Draerah {OPD) yang bertanggung jawab di bidang clahraga.



b. Persyaratan khusus:

1} Memenuhi standar kesehatan jastmarn dan rohani.
2} Memenuhi standar antropometri  yang  sesuad  dengan

karakterisiik cabang olahraga vang diminarti.
3) Memenuhi standar kecalkspan gerak [Physical Literacy) atau

kemampuan lkondisi fisik yang scsuai dengan karalteristik

cabang olahraga,

4) Memiliki keterampilan teknik dasar untuk cabang olahraga vang

diminati.

) Memiliki ketahanan, motivasi berprestasi yang tinggi, dan
dukungan dari crang ta atan wali, yang dinyatakan melalu

surat persetidjuan.

3. Seleksi olahragawan diatur secars lebih detzil dalam Bulu Pedoman
Seleksi Clahragawan SLOMPN,

FPENERIMAAN PENGELOLA

Frozes penerimaan calon penpgelalg SLOMPEN dilakukan secara objektif,
transparan, akintabel dan dapat dipertanggangawabkan sesuai kompetensi
yvang dibutohlkan. Adapun mekanisme seleks Pengelola SLOMPN dilaloakan
achagal benlout;
1. Diarektur SLOMPN menpusulkan ¢alon pengelola kepada Pengawas.
Pengawas melakukan seleksi penerimaan calen Pengelola SLOMPN
dengan dibant olek Tim Seleksi vang ditetapkan oleh Pengawas.
Pengawas menetapkan Pengelola SLOMPN yang bersifat mutlak, fmal dan

tidak dapat diganggu gugat.

KEriteria calon Pengelola SLOMPN vang dibumhkan haris memenuhi
aspek yang ditentukan diantaranya aspek pendidikan, pengalaman, dan
kompetensi sesual tugas bidangniya, scbagaimana tercantum di bawah ini

NO

EOMPONEN

KRITERIA KUALIFIEAS]

Direlttur

Ex officae Relctor Uriversitas tempal SLOMPN
dilaksanakan.
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Ex  Officic  Dehan  Fakultas  Imu
2 |Direkwur Operasional | @ ) apaan/Pimpinan  Sederajat  yang
ditunjuk oleh Threktur.
a) Berpendidiltan minimal 82 bidang
3 Manager Kepelatihan Keolahragaan
dan Sport Science b) Mempunyai pengelaman minimal 2 idus)
tabun dalam peoerapan Iptek Olahraga di
cabang olahraga dngkat nasional.
Perpendidikan  mindmum = 52 bidang
4 Manager Keuangan, manajemen dan atau manajemen
umurn dan alkademik pendidikan.
a) Berpendidikan minimum 32  bidang
5 Stal Administrazi Umum Pendidikan
dan Akadermik b} Merniliki sertifikasi di
pengelolaan / Administrasi Pendidilcan
sekolah
Berpendidikan  minimumn 81 Bidang
7 Guru Bimbingan Rimbingan Kenseling
Konseling dan
Kercharnian
a) Berpendidikan minimum 31  bidang
s Bendahars alauntansi fekonomi/ manajemen
b) Memiliki sertifikasi dan keahlban di brdang
administrasi kevangan
¢] Berpengalaman sebagai tenaga keuangan
minimal satu tahun
aj Berpenpalaman mengelola asrama atau
11 Kepala Asratna

fasilitas sejenis minimum 1 (satu) tahun.

b) Mendapat rckomendasi dari  Pimpinan

Perguruan Tinggi.
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<. PENERIMAAN PELAKSANA

Proses poonermazn Calon Pelaksana SLOMPN  dilakukan secara,
terbuka dean adil, selelksi penerimaan Calon Pelaksana dilakukan oleh Tim
Scleksi yang dibentuk olch Pengawas. Adapun meltanisme penerimaan

sehagal berikut;

1. Pengumuman Peneritmaan pelaksana diumumkan oleh Pengawas dalam
hal ini Depuh Bidang Peninghatan FPrestasi Olahraga. Adapun isi
petiguimuman mencallup ketersediaan posisi dan kuahfikast pelaksana
pada masing-masiing SLOMPHN.

2. Persyaratan Calon Pelaksana
Caton hanrs memenuhi kriteria yang telah ditentukan, yang mencakup

aspek pendidikan, penpalaman, dan kualiikasi profesional yang relevan

dengan posisi yang ditawarkan dengan ketentuan sebagei berikut:

NG KOMPONEN

KRITERIA/ KUALIFIKASI

1 | Pelatih

d}

Berpendidiltan 51 bidang keolahragasn atan
bidang keillmuan lainnya

Memilidd lisensi minimal tingkat nasional
dari [OCO,

Berpengalaman mimmal 5 (lima) tahun
metiangani cabang olahraga di  tingkat
Proyinsi

Mampu menyusun, melaksanakan dan
mengevaluasi  program  latihan  berbasis
Pemhbinaan Olahregawan Jangks Panjang
{Long Term Athlete Development)

2 | Asizten Pelatih

d}

Berpendidikan 51 hidang keolahragaan atan
bidang keilmuan lainnya

Memiliki Lisensi minimal tnekat nasional
dan IGCO,

Berpengalaman  minimal dua  tehun
menangani ¢abang olahraga di  tingkat
Provinsi

Mampu menyusun, melaksanaksn dan
mengevaluasi program  latthan  herbasis
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NO KOMPONEN KRITERIA f KUALIFIKASI
Pocmbingan Olahragawsn Jengka Panjang
{Long Term Athleie Development)
3 | Pelath Fisik a] Berpendidiken  Mimmmuam 51 Bidang
keolahragaan
b} Memiliki sertifikat keahliaan di bidang
pelatihan kondisi fisik (Strength and
Conditioning/ Sport Conditioning] minimal
tingkat nasional
£] Berpengalaman minimal 2 [dua) tahun
menangani kondisi fisik cabang olabraga
4 | Telnisi Cabang |a) Memiliki  sertifiket dan/atau  keahlian
Olahraga khusus di bidang tertentu =sesuai dengan
cabeng olahraganya
b) Mendapatkan rekomendasi dari I0CO
c) Berpengalaman minimel 2 tahun menangani
cabang olahraga di tingkat provinsi
3 | Dokter g} Dokter Spesialis Kedokteran Olahraga
b) Berpengalamen minimal 2 {doa) tabhun
menangani scktor  kesehatan  cabang
olahraga di tngkat Provinsi serta
mendapatlkan rekomenddasi dari
Perhimpunaty Dokter Spesialis Kedokteran
Olahraga (PDSKQ)
& | Akl Analisa (a) Berpendidilkan minimal 52 Bidang Olahraga
Ferforma b) Memiliki pengalaman dan keahlian di bideng
Analiza Performa.
¢] Berpengalaman minimum selama 1 [sam)
tahun menangani Analisa Performa Cabang
Olahrapga di tingkat Provinsi
7 | ahl Gizi Olahraga |a) Berpendidiken minimal §1 dalam Bidang
Gizi
b} Memilili sertifikasi dan keahlian di bidang

Gizi Qlahraga [Sports Nudrition)
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N KOMPONEN KRITERIA/KUALIFIKAR]
c| Berpengalaman minitmum seclama 2 [dua)
tahun menangani Gizi Olahrags di Cabang
Glahraga tinghkat Provinsi
& yAhh FPsikologt (a) Berpendidikan minirmal 51 Bidang Psikologi
Olahraga atau 52 Bidang Psikologi Klinis/Olahraga.
b} Memiliki sertifikasi dan keahlian di bidang
Sports Psychalogy
¢] Berpengalaman minimum selama 1 (satu)
tahun menangani Psikologi Olahrags di
Cabang Olahragse tingkat Provinsi.
9 | Ahl Fisioterapi al Perpendidikan minimal D3 Bidang
Fiziotarapi
b} Memiliki sertifikasi dan keahlian di bidang
Fisiotérapi
c] Berpengalaman mimtmum 1 (satu] tahun
menangani cabaty olahrags di tingkat
provinst
13 | Massure dan |a) Memiliki sertifikasi dan keahlian di bidang
Recovery Massenr Olahrags dan penata laksanzan
pemtlihan [Recorery] clahragawan.
bj Berpengalaman minjmam 1 (sat) tehun
menangarn cabang olabregas di  tingkat
pLovIns
11 | Ahli Fisiologt |2) Berpendidikan minimum Sl  Bidang
Olahragn Clahraga
b) Mermiliki scrtihkasi kompetensi dan profesi
keahlian Bidzmg Fisiolog Olahrags.
¢] Berpengalaman minimum 1 [satu]  tahun
Menangani, menganalizis dan
menginterpretasi respon lsiclogi olahraga
yvang sesuai dengan karalteristik cabang
olahraga.
12 | Ahlk Biomckanika |a) Berpendidikan minimum S1  Bidang
Olahraga

Olahraga fIlmn Keolahragaan [ Sport Science).
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ek

EOMPUNEN KEITERIA/ KUALIFIKASI

b} Memilild  keahlisn  dan  kemampuan
melakulan analisis teknik cabang olahraga
mengainakan pendekatan  Biomelanika
Olahraga.

c] Berpengalaman mummum 1 {saty] tabun
menangani Analisis Teknik cabang olahraga.

13

Ahli Big  Deia|a) Berpendidiken minimum 51 Bidang Tekmik
Anolyfics, Statistik
dan Videa Analytic

Informatika / Statistika / Olahraga

b} Memiliki sertifikasi dan keahlian di bidang
Big Dota Aralytics, 3tatistik dan Video
Analistic

¢] Berpengalaman minimum 1 [satl) tahun
menengani Hig Dain Analitic, Analisis Data,
Statistk cabang olahrapgs.

D. PENILAIAN OLAHRAGAWAN
1. Selama menjadi clahragawan di SLOMPN, peniiaian alan dilabulan
terhadap aspck prestasi, alkademik, latihan, dan disiplin oleh Pelabh dan
guri, dengan sepengetahuan Direktur Operasianal, dan pengawas,

2. Penilaian etau evaluasi olahragawan di SLOMPN mencalup berbagar
aspck penting untuk mengukur kemajuan dan kesuksesan Olahragawan,

vang rinciannya adalah:
a. Prestasi Akademis

Evaluasi ini dilaksanalkan dengan melihat keberhasilan Olahragawan
dalern pendidikan formal, termasuk nilal, partisipasi dalam kegiatan
selcolah, dan pencapaian akademnik lainnya.

Target Latihan

Penilaian ini berkaitan dengan pencapaian Olahragawan terhadap
tujuan-tujuan vang ditctaplkan dalam program laohan mercka,
termasul peningkatan keterampilan teknis, taltis dan kondisi hak
olahragawan.

Performa

Aspelk  imi menilai seberapa baik Clahragawan menunjulkkan
kemampuan mercka dalam proses latihan dan  Kompetisi,
Peningkatan prestasi hasil pertandingan atau event yang dukouti
berdazsarkan parameter yang tclah ditctapkan,
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d.

Kesehatan

Evaliasi inl memeriksa kondisi fisils Olahragawan, termasuk cedera,
nutrisi, dan kesgiahteraan umum,

Chsiplhin

Aspek ini mengevaluasi tingkat epatuhan Olahragawan terhadap
aturan dan peraturan SLOMPN, termasuk ketepatan  waktu,
kehadiran, dan sikap =elama sesi latihan dan keglatan lannya,
Perilalou

Penilaian  ini  mempertimbanglan  sikap dan  tingkah laku
Clahragawan baik di dalam maupun di luar lingkungan pelatihan,
termasuk interaksl dengan rekan satu tim, staf, dan anggota

lkomunitas.

3. Waktu Fenilaian
Dalam rangla memantan kemajuan dan pengembangan olahragawan di
SLOMPN, dilakukan penilajan dan evaluazi secara berkala, yang
terperinci sebagai berikut:

B.

Penilaian dan evaluasi akademis diadakan setidaknya setiap cnam
bulan  sckali, dengan tujuan untuk mempertimbangkan
pengermbangan diri elahragawan dar segi akademis, yang mencakup
peninjauan kemajuan belajar den pencapaian pendidikan.

Penilaian dan evaluasi latihan dilaksanakan minimal sekalt dalam
satu bulan, fokus pada peningkatan performa ¢lahraga, yang meliputi
penilaian atas Kemajuan teknile, taktik, dan kualitas kemampuan
kondizi fisik olahragawan.

Setiap  tahun  dilakukan evaluasi menyelurub  terhadap Hap
olahragawan untuk memutiskan apakah mercka akan terus
dipertahankan delam program pembinaan di SLOMFPN  atan
dikembalikan ke dacrah asal mercka. Evaluasi ini mencakup
penilaian kemprehensif atas setue aspek, mulai dari prestasi
alcademilk, kemajuan dalam latihan, kesehatan, disiplin, dan penilaku
olahragawan.
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E. TANGGUNG JAWAB PENGAWASAN

Tangguite jawab pengawasan di SLOMPN dijabarkan sebagai berikut:

1.

Sernua pengelola dan pelaksana di SLOMPN bertanggung jawab uptal;
menegakkan dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan tatg tertib
vang berlakn, serta wajib memelihars disiplin di lingkungan =entra,
latihan masing-rnasing.

Setiap mara dan Pelatih memilild hak untuk mengajukan usulan kepada
Manajer Keuangan, Umum dan Akademik serta kepada Manajer
Kepelathan dan Sport Science untuk penerapan sanksl leepada
olahragawan yang melanpggar peraturan, yang mana tndakan tersehbut
diperiukan untuk menjaga ketertiban dan disiplin di dalam sentra.
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BAB VIII
HARI DAN JAM SEKOLAH, HART TXAN JAM LATIHAN, SERTA HAR!
LIBUR RESMI

A, HARI DANM JAM SEKOLAH

Abaren tentang han dan jam sekolah 4 SLOMPN dirancang untuk

memastikan bahwa para olahragawan dapat mengikati pendidikan formal

sambil berlatih, dengan rincian sebagai berikut:

1.

4.

Heri sekolah vang diterapkan di SLOMPN betlangsung dari Senin hingea
Jumat, kesuah pada han hbur nasional, mengpkub Ralender akademik
yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan sctempat.

. Durast helajar di sekolah ditetapkan gelama empat jam per han, dimulat

dari pukul 09.00 pag hingga pukal 13.00 siang, untuk memungkinkan
kescimbangan antara kepmatan akademik dan pelatihan Glahraga,

. Waktu untuk belajar mandiri diatur dar pukul 19.30 hingga 2:.00,

tmemberi kesempatan kepada olahragawan untuk memperdalam maten
pelajaran atau menyiapkan tugas-nipas sekalah,

Jadwal sekolah ini bersifat fleksibel dan dapat disesuabkat ketika
olahragawan memiliki agenda uji cobe atau kompetisi, memungkinkan
olahragawan untuk tetap folkus pada persiapan dan partisipasi dalam
event tersebut tanpa mengebaikan pendidikan forrnad.

B. HARI DAN JAM LATIHAN

Jadwal latihan di SLOMPN ditetapkan sebagai beriloat:

1.

Latihan diadakan dari S8enin hingga Sabtu, dengan ketentuan khusus
bahwa pada hati Sabtu, latihan hanya dijalankan selama sesi pagi.

Sesi latihan pag berlangsung mulai pukul 35.00 sampai 08,00, dengan
durazi maksimal tiga jam, sedanglkan sesi latihan sore dijadwalkan dard
pulkul 15.30 hingga 15.30, juga dengan durasi maksimal tiga jasm.

Har dan jam untuk latikan ini bersifat flek=ibel dan dapat divbah apabila
ada  olabragawan yang terlibat dalam uji coba atau hkompetisi,
memungkinkan mereka untuk menyesuailtan jadwal latihan dengan
kebutuhan persiapan dan partisipasi dalam kompetisi tersebut.



4.

Dalam situasi tertentty, olehragawan diizinkan unok tidek mengikuti
sesi latihan vang telah dijadwalkan jika mereka memiliki surat
leterangan medis dar dokter vang bertupgas di SLOMPN, yang
tnenunyukkan bahwa mercka tidak datam kondisi untuk berlatih.

C. JAM MAKAN DAN ISTIRAHAT

Jadwal makan dan istirahat di SLOMPN dirancang untuk mendukung

kebutihan nutrisi dan pemuliban fizgik olahragawan dengan rincian sebagai
berilkut;

1.

Jam Makan Besar:

a. Sesi makan pagi dijadwalkan dari pukul 06.00 hingga 08,00,

b, Sesi makan siang berlangsung dapi pulaal 12.00 hingga 14.00.

¢, Sewi makan malamn dilakukan dari pukut 18.30 hingga 19.30.

Jam Malkan Ringan (Snack):

Snack diberikan dua kali schari, yaitu pada pukul 09.00 dan antara

pultul 20,00 hingga 21.00.

Jam Snack Latihan {On the Go Mea! ):

Snack latihan disediakan dua kali sehari, yang dijadwalkan sclama sesi

latihan pagi dan sore.

Jam Pembenan Supletmen

Suplemen  diberiken bersamaan dengan  snack  maelam  untuk

memaksimalkan pemulihan nutrisi dan snergi setelah alttivitas hari itu,

Wakin Istirahat:

a. Istirghat tidur siang dilalcukan dari puloal 14.00 hingga 15.00,

b. Istirabat tidur melam dilakuksn paling lambat pada pukul 21.00
hingga pukul 05.00 keesokan harinya, untuk memastikan
olehragawan mendapatkan durasi tidur vang cukup untuk
pemuliban optimal.

0. MENGIKLITI UJl COBA, KOMFETISI DAN PEMUSATAN LATIHAN

Berikut adalah rincian tentang keikutsertaan dalam uji coba,

kowmpetizi, dan pemusatan latihan untuk clahragawan SLOMPIN:

1.

Setiap olahragawan diizinkan untuk berpartisipasi dalam latih tanding
atau pertandingan, sesuai dengan perencanaan latihen tahunan (Anaal
Training Flan) yang telah disusun oleh pelatih, manajer kepelatihan dan
Spart Sclence.

S



2. Program latih tending atau pertandingan yang direncaneksn harnas
dipilih berdasarkan level yvang sesuai dan event resom yvang dilaksanaltan
oleh induk organisasi cabang olahraga (10CO) dan atau Induk Organisas
Internasional (IF).

3. Olghrageawan yang bertanding di dalam satau loar negeri alaan
mendapatkan selurah fasilitas terkait dengan pertandingan tersebut,
yang dietur sesuai dengan Standar Biaya Masukan (SBM) dan Standar
Biaya Masukan Lainnya [SBML}.

4, Setiap rencana untuk wl coba atau kompehsi hamls mendapatian
perzetujuan dari pengawas, sesuail dengan prosedur pengajuan proposal
setidalaiye 2 (dua) bulan sebelum tangpal pelaksanaan,

2. Kempetisi yang bertujuan unmuk memhbeta daerah azsl clahragawan
adalah multicvent cabang olahraga <i tingkat nasional atau kejuaraan
resmi yang diselenggarakan oleh 10C0 yang terkait.

&, Permmusatan latihan di luar negeri disesuaikan dengen peningkatan

konsistensi prestasi olahragawan.

. HARI LIBUR EESMI

Hari libur resmi sesual dengan yvang ditetapkan oleh pemerinkah
sebagai hari libur nastonal.
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BABR IX
HAK DAN KEWAJIBAN

A, HAK DAN KEWAJIBAN OLAHRAGAWAN
1. Hak Olahragawan

@,

Biaya prrjalanan dar dasrah atan ibukota provinsi asal menujo
SLOMPH ditanggung oleh sentra, bajk saat penerimmaan, pengembalian
setelah tarmat sekolah 3MA, maupun untuk liburan tahunan saat han
raya keagamaan,

Mendapatkan fasilitas penginapan gtay asrama beserta konsumsi
harian.

Mendapatkan pemenuhan kebutuban sehari-hati,

Mendapatlan layanan nutrisi dan jaminan perhndungan keschatan
vang memadai.

Mendapatkan pembnaan den pengembangan sesuai  dengan
spesifikasi cabang olahraga melalui program latihen vang
berlandaskan pada Konsep Long Term Athlete Development (LTALY.
tMendapatkan dukungan uncuk mengikuti kompetisi dan uji coba yang
televan dengan cabang olehraga, sesua dengan jadwal latihan yang
telah ditentulkan.

Mendapatkan akses ke layanan sports science untuk mendukung
pengemhbangan kompetens: olahraga,

Mendapatlkan beasiswa pendidikan zclama mengilknti program di
SLOMPH.

Mendapatlkan layanan akademik sesuai dengan tingkatan usia dan
kelas yang memadai.

Menerima uang saku untul pengeluaran pribadi.

2. Kewajiban Olahragawan

a.

Memegang teguh nilai-nilai kehormatan dan merjunjung nama baik
bangsa serta Negara Kegatuan Republik Indoncsia.

Mematuhi segala peraturan dan menjalankan To Prasetya pelajar di
lingkungan selkolah serta di BLOMPN.

Selalu  mengutamakan sikap sportiil dalam  setiep  kegiatan,
meningkatkan kecakapean hidup dan berprilalu bauk.

Menjaga ketertiban, keamanan, kebersihan, dan keselarnatan baile di
tetnpat latihan, lingkunpan sckolah, maupun di SLOMFN.
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Melaksanakaen program latihen yang telah dirancang oleh pelatih
dengan penuh tanggung jawab.

Merurati arahan, petunjuk dat guru dan pelatih,

Betusaha dengan semaksimal mungkin untuk mencapai prestasi dan
kompetensi yang ditargetkan, baik di bidang akademik maupun bidang
olahraga.

Menjaga motivasi tinggi dan selalu berkomitmen untuk berprestasi,
tidak hanya dalam olahraga tetapi juga dalam studi akademik.
Merawat dan menjaga barang-barang milik selcolah dan SLOMPN yang
dipakai atan dipercayaken kepada clehragewan terscbulk.

B. HAK DAN KEWAJIBAN PENGELOLA

1. Hak Pengelcla:

a.

Berhals menerima honoramium sebagal kompensasi atas jasa yang
diberikan.

Berhak mendapatkan dukungan untuk mendampingi clahragawan
dalam mengiloiti kompetisi dan Wi coba yang sesuai dengan jadwal
latihan yang telah direncanakan.

Berhak menerima jaminan perlindungan kesehatan.

2. Kewajiban Pengelaola:

d.

Wajib menjunjung tingg nilai-nilad luhur dan menjaga name baik
bangsa dan Megara Kesatuan Eepublik Indonesia.

Wajib mengadaken rapat koordinasi mingguan dengan pelatih,
pengelola  lain, dan tepage pendulung  untuk  memastikan
kesinambungan program pelatihan dan pengembangan Clahragawan.
Wajib mengutamakan sikap sportivitas dalam sermua kegiatan.

d. Wajib mematuhi peraturan serta menjaga ketertiban, keamanan,

kebersihan, dan keselatnatan di tempat latihan, di lingloungan sekotah,
dan di selurih area SLOMPN.

Bertanggung jawab untuk merencanakan, menjalankan, dan
mengendalikan operasional SLOMPN dengan penuh tanggung jawab.
Wajib melakukan pencatatan ke dalam logbook Kinerja pengelols,
unhik mendolumentasikan aktivitas dan kemajuan yang dilakukan,
Wajib membuat evaluasi penyelenggarasn Sentra Laphen dan
menyampaikan laporan berkala kepada Dewan Pengawas setiap tiga

bulan.
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h. Wajib memiliki motivasi tinggi dan selalu berkomitmen untuk

berupaya maksimal untuk mencapai target indikator pemnmbinasn di
SLOMPN.

<. HAK DAN KEWAJIBAN PELATIH

1. Hak Pelatih:

Berhak metterima honorarinm sesuad dengan jasa yang diberikan.
Berhalt atas askomodasi seperti penginapan atau  asrama dan
mendapatkan fasilitas konsumsi.

Berhak mendapatkan dukunpgan untuk mendampingl clahragawan
dalem mengilouti kompetisi dan uwji coba sesuai dengan program
latihan yang telah direncanakan.

Berhak atas jaminan perlindungan kesehatan.

Berhalt atas peningkatan Lisensi atan kompetensi dan PB / PP Induk
Cabang Olahraga den atau Internasional Federation dengan membukti
hasil konsistensi prestaszi atlet binaannya.

2. Kewajiban Pelatih:

a.

Wajib menjunjung tinggi nilai-nilai hhur serta menjaga nama baik
hangsa dan negara,

Wajib melakukan rapat koordinasi mingguan dengan pengelola dan
tenaga penduliung sport scicnce,

Wajib mengisi logbook kinerja pelatih secara berkala.

d, Wajib mengedepankan zikap sportif dalam setiap aktivitas.

Wajib menjaga ketertiban, keamanan, kebersihan, dan kesclamatan di
tempat latihesn, lingkungan sekolah, dan SLOMPN.

Bertanggung jawab menyusun program latihan  yang  detail
berdasarkan hasil tes dan kKebutuhan individu olahragawan, seria
mempresentasitannya kepada Manajer Teknis.

Wajih melaksanakan program latihan yang telah disetujui oleh
Manajer Telmis.

Wajib mendata dan mengusulkan kebutuhan peralatan latihan atan
pertandingan kepada Manajer Telmis,

Bertanggung jawab menjusun program dan agenda uji coba untuk
berbagai tingkat kejuaraan.

Wajib mendampingi olahragawan dalam kompetisi dan wi coba.
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Wajibk melakukan pengawasan atas olahragawan selama mercka
berada di SLOMFN.
Wajib mendata kehadiran latihan glahragawan.

. Wajilkh melakukan monitoring dan ¢valuasi atas hasil latihan dan

kompetisi, serta melaporkantiya ke=pada Manajer Teknis.

. Wajib menyampakan usulan degradasi olahragawen berdasarkan

evahiasl prestasi.

Bertugas melakukan pemantanan bakat untuk  rekrutmen
olahragawan baru.

Wajib bekerja sama dengan tenags pendulung sport science dalam
evaluas prestasi olahrapgawan,

Waribk berkoordinasi dengan pengelola SLOMPN  terkait proses
pembinaan olahragawan.

Bersamga pengelola, wajib menjaga keselamatan dan keamanan
lingleungan SLOUMEPN.

Wajibk membuat laporan periodik bulanan tentang pelaksanaan
prograim latihan, pencapaian target prestasi olahragawan, dan hasil uji
coba atew kempetisat,

Wajib memiliki motivasi tnggl untuk mencapa target ndikator
petmbinaan di SLOMFPN.

Wajib mempunyai komitmen untuk meningkatian kompetensi dan
peninpgkatkan Lisensi serta mengikut kegiatan ilmiah lainnya baik

tingkat nasional maupun intermasicnal.

O. HAK baN KEWAJIBAN TENAGA PENDUKUNG SPORTS SCIENCE

1. Hak Tenaga Pendukung Sports Science:

a.

b.

Berhak menerima honorarinm untuk jasa yang telah dibenkan.
Berhak mendapat dubungsn untuk mendampingi olabragawan
dalam kompetisi dan uji coba sesual dengan prograom latihan yang
telah direncanakan.

Berhak atas akses ke prasarana dan sarana pelayanan sports Science
yang diperlukan untuk mendukung olahragawan.

Berhak atas jaminan perlindungan keschatan.

Berhak atas pengakuan Lisensi dari Komunitas  Profesional
Keprofesian dari bidang masing-mesing baiic nasional maupun

internasional.
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2. Kewajiban Tenaga Pendulkung Sports Science:

a,

Wajib menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan menjaga nama baik
bangsa serta negara.

Wajib metgedepankan sitep sportivitas dan berkomitmen dalam
setiap kegatan,

Wajib mematiahi peratiran den menjags lketertiban, keamanan,
kebersihan, dan keselamatan di tempat latihan, lingkungan sekelah,
dan SLOMFN.

Bertangpung jawab membuat perencansan dan menjalankan
progratn  pelayanan sparts  science di SLOMPN dengan penuh
tanggung jawab.

Wajib bekerja sama dengan pelatih dalam menyediekan layanan
sports science vang membantu olahragawan mencapai performa
optimal sesuai dengan keahlian masing-masing,

Wajib melakukan repat koordinasi mingguan dengan peiatih,
pengelola, dan tenagas penduliung sports seienoe lainnya.

Wajit mengisi logbook kinsrja sports science secara berlala,

Wajib membuat laporan kinerja mingguan.

Wajib menyusun usulan kebutuhan perlengkapan dukungan sporis
sCience.

Wajib membuat dan melaporkan evaluasi program pelayanan sports
acience kepada Wakil Manajer Teknis secara berkala,

Wajib memiliki motivasi yang tnggi dan berusaha maksimal untulk
mencapai target indikator pembinaan di 3LOMPN.

Wajib meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, coaching clinic
dan atau Kegiatan ilmiah lainnya yang linear dengan bidang tenaga

pendukung,
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E. PERLENGEAPAN SEKOLAH DAN LATIHAN

E.

Olahragawan Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Masional
mendapatkan dulungan perlengkapan sekolah dan perlengkapan untuk
latihan yang mencakup:

1. Perlengkapan sckolah yang disediakan meliputi serapam sekolah dan
buku-bukn  pelajaran yang diperlulan untuok mendukung kegiatan
belgjar di linghkungan akademis.

2. Perlenghkapan latihan dan pertandingan yvang meliputi atat-ajat olahraga,
pakaian latihan, serta peralatan lain yang diperlukan untuk memastikan
olahragawan dapat berlatih dan bertanding dengan eflektif den aman.

IZIN SAKIT

Dalam hal izin sakit di Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial

Nasicnal (SLOMEPN), aturan yang berlaku adalah sebagal benkut:

1. Jika pengelola, pelaksana atau olahragawan tidak dapat hadir di sekolah,
latihaty, atav sesi pelatihan karcna alasan keschatan, merelea harus
zegera memberitahukan kepada stuktur =atu tingkat diatasnya.
Pemberitahuan ini wajib dilakukan melalui telepon atau menggunakan
sarana komunikasi lainnya yang tersedia,

2. Olahragawan yang mengalami sakit diwajibkan untuk menyerabkan
surat keterangan sakit yang diterbitkan aleh dokter ke pihak selolah dan
juga harus menginformasikan kondisi inereka Manajer telinis dan
manajer Akademik. Surat keterangan ini digunakan sebagai bulkti yang
valid untuk absensi mereka dan kegiatan akademik meupun latihan.

MANGEKIR

Ketentuan terkait ketidakhadiran aran mangkir bagi olahragawan dan
pengelola di Sentra Latihan Qlahragawan Muda Potensial Nasional (SLOMPN)
diatur sebaga berilout:

L. Untuk Olahtagawan
Clahragawan yang tidak hedir dalam kegiatan sekolah atau latihan tanpa
alzsan yang dianggap valid oleh guru atauw Pelatih Kepala, atau tanpa
penyampaian keterangan tertulis yang didukung oleh bukt yang sah,
akan dianggap mangkir. Olahragawan yang mangkir akan menerime
sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku i SLOMPH.
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2. Uniuk Pengelola dan Pelaksana
Fengelola dan pelaksana yang tidak hadir dalam kegiatan SLOMPN tanpa
alasan yang dianggap valid oleh Deput Bidang Peningkatan Prestasi
Qlahrage dari Kementerian Pemuda dan Olahraga, atau tanpa
penyampaian keterangan teriulis vang didukung oleh bukti vang sah, juga
akan dianggap manglir. Pengelola yang mangkir alzan diltenakan sanksi
staliea dengan aturan dan pedoman yang telah ditetapkan oleh SLOMPHN.

Pedoman ind dirancang dan disusun untuk memastikan bahwa setiap anggota
dari SLOMPN memegang teguh tanggung jawab dan kewajiban secara, sadar,
gerta untuk menjamin bahwa kegiatan pembinaan dapat berlangsung denean
efektif, optimal dan Kedisiplinan vang tingg.
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BAB X
STANDAR PENYELENGGARAAN

A, STANDAR REKRUTMEN OLAHRAGAWAN

Standar rekritmen olahragawan di Sentra Latiban Olahragawan Mudsa

Potensial Nasiongl [SLOMPN] telah ditetapkan dengan kriteria yang
diraticang untuk mengidentifikasi dan mengembangkan Clahragawan vang

berpotensi tinggi, yang meliputi:

1.

Standar Keschatan Olahragawan

Kandidat harus memenuhi standar kesehatan jasmani dan robani,
termasuk tetapi tidak terbataz pada kebugaran fisik, keseimbangan
mental, dan ketahenan terhadap sires.

. Standar Anthrepometn

Kandidat harus memiliki ukuran tubuh dan komposisi yang sesual
dengan  karakteristik cabang colahraga, yang dapat memengaruhi
performa mereka.

Standar Kecakapan Gerak

Kandidat harus menunjukkan kemampuan biomotorik yang relevan
dengan cakang olahraga, termasuk kematnpuan daya tahan, power,
kekuatan, kecepatan, kelentukan, dan koordinasi gerak.

Keterampilan Teknik Cabang Clahraga

Kandidat harus memiliki dasar keterampilan teknik yang solid dalam
cabang olahraga yang mereka pilih.

Daya Tahan dan Maotivasi

Kandidat harus memilild karakter dan ketahanan mental [resilience),
motivasi dan kesadaran yang tinggi untuk berprestasi, memiliki perilalu
yang baik serta mendapat dukungan dar erang tua, yang semuanya
merupakan laktor penting dalam mengembangkan karier olahraga yang
suksaes,

Pot=nsi Berprestasi di Tingkat Dumia

Kandidat harus menunjukkan potensi untuk bisa bersaing dan
berprestasi pada tingkat internasional, berdasarkan penilaian secara
objektif dan atau subjektif terhadap bakat alami, kemajuan scbelumnya,
dan kemampuan adaptasi dengan pelatihan tingkat tinggi-
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B. STANDAR REKRUTMEN DAN KOMPETENMSI PELATIH DAN TENAGA
PENDUKUNG SFORT SCIENCE
1. Htandar Rekrutmen dan Kompetensi Pelatih:

&,

Felatih haras memenubn standar keschatan jasmant dan rohati vang
ditetaphan, menunpukkan kKebgaran dan keseim bangan mental yang
baik.

Pelatih  harus memiliki  sertilikat/Lisensi kepelatihan minimum
tingleat Nazional yang diatui oleh induk organisasi cabang elahraga
Nasional dan atau Intérmasonal.

Prlatih harus memahami dan mampn menerapkan konsep Long Term
Athiete Development [LTADY dalam program pelatihan,

Pelatih haras memiliki pengalamian minimum dua tabun melatih
Olahragawan berusia 12-18 tahun, mengindikasikan keahlian dalam
mengembangkan talenta muda,

Pelatihy haris memiliki karaliter yatg Kuat dan motivasi tingel untuk
mencapai prestasi, menunjukkan komitmen terhadap pembinaasn
Olahragawan di SLOMPN,

2. Gtandar Rekrutmen dan Kempetensi Tenaga Pendulkung Sports Science:

a.

Tenage pendukung sporls Seienee harus memenuhi  standar
kesehatan jasmani dan rohani yang ditetapkan.

Tenaga pendukung harus memilild jazah dari institusi pendidiken
formal atan sertifikat dari lembaga sertifikasi Nasional yang sesuai
dengan bidang keahlian sports soence,

Tenaga pendulkung harus memiliki pengalaman kerja minimal dua
tahiun di bidang sports scienice, menunjukkan kemampuan praktis
dalam mendukung Qlahragawarn.

Tenaga pendukung harios memiliki karakter yang kuat dan motivasi
tinggi untuk mencapai prestasi, serta  dedikasi  terhadap
pengembangan Hahragawan <i SLOMPN.

Kriteria ini bertujuan untuk menjamin bahwa SLOMPN dikelola dan
dioperasikan oleh individu yang berkualifikasi tingg secara profesional dan
memilikd dedikasi serta mempunvai komitmen terhadap keberhasilan

{Olahragawan dan program secara keseluruhan,
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. STANDAR REEKEUTMEN DAN KOMPETENSI PENGELDLA

Standar relrubmen dan  kompetensi pengelola Sentra  Latihan

Olahragawan Muda Poiensial Nasignal (SLOMPN) dirancang untuk

memastikan bahwa mereka vang bertanggung jawab ataz pengelolaan dan

operasional sentra memiliki kualifikasi yang sesuai dan dapat memberikan
sumbanpgsih signifikan terhadap pengembanpan olahtragawatl,

1.

Standar Kesehatan

Pengelola harus mermennhi standar kesehatan jazmani dan roham untuk
memeastikan bhahwa mereka mampu mengelola tugas-tugas yang
menuntut secara fisilk dan mental

. Kualifikasi Pendidikan dan Sertifiltasi

Pengelola harus memiliki ijazah dari institusi pendidikan formal atan
zertifikat kompetensi dari lembage sertifikazi nasional yeng reievan
dengan bidang olahrega, manajemen, atau pendidikan.

. Pengalaman Kerja

Pengelola diharaplan memiliki pengalaman kerja yang signifikan,
preferensi diberikan kepada mereks yang telah terlibat daiam strultur
pemerintahan  atau  organisasi yang berkaitan dengan olahraga,
manajemen, atan peodidikan,

Karakter dan Motivasi

Pengelola harus menunjukkan kerakter yang kuat dan motivas yang
tinggi untik berprestasi, serta komitmen terhadap pembinazan
olahragawat di SLONPHN.

. Hemampuan Manajerial dan Kepemimpinan

Pengelola harus memilild kemampuan manajerial dan kepemimpinan
yang tergi, termasuk Kemampuan untuk membuat keputusan strategis
dan cpeéraswonal.

. Remampuan Komunikasi

Kemampuan untuk berkomunikast secara efelotil dengan olahragawan,
atal, dan pemangl kepentingan lainnya merupaltan aspek penting dar
kompetens: pengelola,

. Pengetahuan Repulasi

Pengelola harus memahami regulasi yang berlaku di bidang eolahtaga,

pendidikan, dan manajemen [asilitas.
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3. Pemahaman Budaya Olahraga

Fengelela perly memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya
olahraga dan cara efektf untuk mendukung olehragawan dalatn

mencapai prestasi maksimal,

. STANDAR PENYELENGGARAAN PENDIDIEAN OLAHRAGAWAN

Standar penyelengparasn pendidikan untuk clahragawan di Sentra

Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional (SLOMFPN) diatur dengan
detail uwntuk memastkan pendidikan yang berkualitas tinggl dengan

leterpaduan antara pendidikan formal dan pelathan olahraga, yang

meliputi:

1.

Kapasitas Kelas

Setiagp lkelas dibatasi hanya untuk 15 (lima belas) alahragawan, guna
memastikan perhatian yang cukup dari guru dan interaksi pembelajaran
yang efektil, denpan dukungan teknologi pemnbelajaran  terintegrasi
melalui metode Blended Learning, termasuk f(asilitas satu tablet atau

laptop per siswa.

. Duarasi Pembelajaran

Sesi pembelgjaran tatap muka dilaksanakan selama smpat jam per hari,
vang dijadwalkan lima hari dalam seminggu, untik mengimbang
kcbutuhan latihan dan pemulihan fisik clahragawan.

Kurikulum Wajib

Melaksanakan delapan mata pelajaran wajib sesual dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
mencakup mata pelajatar  Agama, Kewarganegaraan, Bahasa,
Matematika, llmu Pangetahuan Alam (JPA), Ilmu Pengstahuan Sosial
(IPS)}, Seiti dan Budaya, serta Pendidikan Jasmani vang berfungsi sebage
pengantar untuk Sports Stienoces.

Mata Pelajaran Keterampilan

Menvediakan duea mata pelajaran keterampilat atau kejuruan yang lokus
pada pengembangan keterampilan khusus cabang olahraga dan muatan
lokal yvang mencalkup Teknologh Infarmatika dan Komputer.

Metode Pembelajaran

Menggunakan sistermn pembelajaran yang berbaszizs  E-Learning dan
tutorial, serta memasukkan pendidikan Ffe skills dan pengembangat
karalkter ke dalam kuribulum,
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. Fasilitas Pendidikan
Menvediakan fasilitas pendidikan sepert perpustakasn dan laboratotium
vang mendukung kebutuhan akademis dan pengembangan dmu
pengetahuan clahragawart.

Dengan adanya stander ini, diharapkan dapat menciptaken lingkungan
pembelajaran  yang kondusil dan menyeluruh yang tidak hanya
mengutamakan prestast clahraga fetapi juga menunjang perkembangan
intelektual dan keterampilan kecaleapan hidup olahragawan.

. STANDAR PELAKSANAAN PROGRAM LATIHAN

Standar pelaksanaan program latihan d4i Sentra Latihan Clahragawean
Muda Potensial Nasional (SLOMPN) ditetapkan dengat prosedur yang
terstruktiur untuk memaatikan bahwa olabragawan menerima pembinazn
vatg optunal dan berkelanjutan, yang melipuot:

1. Program labhan untuk clahrapgawan SLOMPN didazarkan pada model
Long Term Athlete Development [LTAD), yvang menckankan pada
pengembengan bertahap dan berkelamutan derl dasar hingea tingkat
knmpetisi Hinggi.

2. Program latihan disusun oleh Pelatih Kepala yang berkualifikasi dan
diajukan kepada Mangjer Kepelatihan dan Sport Science untuk disetujui
berdazarkan masuklan dan database olahragawan.

3. Program Labhan didukung cle=h kegiatan kompetizi dan uji coba yang
relevan dan berkuealitas dengan cabang olahrega, prasarana dan sarana
latihan yvang memenuhi standar, serta dukungan dard tenaga pendulamg
Sports Science untuk optimalisas! perdorma Olahragaoaan.

4, Program latihan dilaporkan den dievaluasi secara berkala oleh Manajer
Teknis untuk memastikan bahwa tujuan dan target pembinaan tercapai
gserta penyesuzian dibuat sesuad dengan kebutuhan Clahragawan.

Frograom Latiban juga mempertimbangkan:

1. Integras: dengan Program Pendidilkcan: Program latihan harus tetintegrasi
dengan jadwzl pendidikan akademik clahragawan, memastkan
keseirnbangan antara prestasi olahraga dan pencapaian akademis.

2. Pembinaan Mental dan Psikologis: Program latnhat juga harus mencalogp
aspel: mental dan poikologs, dengan sesi reguler yang fokus pada
pengembangan Ketahanan mental, konsentrasi, dan aspek psikologis
kornpetitil lainnya.
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3. Nultrisi dan Kesehatan: Aspek nutrisi dan kesehatan haras diperhatkan,

dengan program menu mekanen yang disesuaikan untuk mendukung
kebutubhan energi dan pemulihan oclahragawan, serta aspek edukasi
tentang kepentingan nutrisi tethadap performa olahragawan.

. Heterlibatan Orang Tua: Keterlibatan orang tua dalam proses pembinaan

diperlukatt untuk mendulkung maotivasi dan komitmen olahragawan
terhadap program latihan SLOMPN.

F. STANDAR PRASARANA DAN SARANA

Standar prasarana dan sarana di Sentra Latihan Olahragawan Muda

Potensial Nasional [SLOMPMN) dirancang untuk memberikan dulungan
terbaik bagt pembinasn olahrapawan dengan fasilitag yang mmemenuhi

standar intermasional:

1.

Mululungs1

Prasarana harus mulbfungsi, memunglonkan penggunaannya oleh
berbagai cabang olahrage, sehingpa dapat mendukung beragsm
kebuiuhan proscs pelatihan,

Efisiensi dan Keberlanjutan

Fasilitas harus dirancang dengan mempertimbangkan multifungsi,
efisiensi penggunsan lahan, den mengadopsi konsep Creen Building
untuk keberlanjutan lingkungan.

Standar Kelas Dunia

Pragsarana dan sarana latiban harus memenuhi standar kelas dunis,
denigan jumlah dan kualitas yang memadai untuk mendukung pelatihan
olahragswan pada level tertingg.

Fasihitas Pendukung Spesizlis

Fasilitas harus meliputi dukungan sports sciences, sports medicine, dan
sporis  wmformation system  yang  terintegrasi, untuk membantu
olahragawan dalam pelatihan, pemulihan, dan pengembangan performea.
Fasifitas Pendidilan

SLOMPHN harus dilengkapi dengan miang kelas, ruang mini theater unile
presentast dan pembelajaran, perpustakaan yang lengkap, seria
laboratorium untul kegiatan akademik dan penelitian.

Akornodasi Olghragawan

Harus tersedia asrama vang kondusil uatulk clahragawan, dilengkapi
dengan fazilitas yang mendubkung istirahat, permulihan, dan privasi.
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7. Ruang Pemulihan dan Fisioterapi

Fasilitas pemuliban dean Osisterapl harus tersedia untuk menangani
cedera dan mendukung pemulihan fisik clahragawan sccara efektf,
Gym dan Streragth Conditioning Koom

Tersedianya lasilitas gym yang dilengkapi dengan peralatan sirength
conditioning modern untuk mendukung penpembangan kekuatan dan
kendisi fisik olahragawan,

Nutrition Center

Fasilitas harmig menyediakan pusat natrisi yang menawarkan layanan
konsultasi gizi dan mekanan yang disesuaikan dengan kebuhihan
olabiragawan,

G. STANDAR MANAJEMEN PENYELENGGARAAN

Dalam konteks manajemen dan penyelenggarzan Sentra Latiban

Olahrapawan Muda Potensial Nasional (SLOMPN|, stander pengelolaa

ditetaplan untuk menjamin efektivitas dan efisiensi program antara jain:

1.

Ketjasatma Tnstitusional

Penyvelenggaraan SLOMFN dilakukan olch Deputi Bidang Peningkatan
Presiasi Olahrage dari Kementerian Permuda dan Qlahraga RHepublik
Indonesia, bekerja same dengan Komite Clahraga Nasional Indeonesia
{KONI), KONI tingkat provinsi, Kemite Olimpiade [ndenssia (KOI), dan
Inzstitusi Perguruan Tinggi. Kerjasama ini melibatkan pembentukan tim
vang terdiri dari dewan pengawas, pengelola, pelatih, dan (enaga
pendulung sports science.

. Tugas Tim Pengelola

Tirn Pengelola vang terbentuk memiliki tanggung  jawah untuk
merencanakan, menjalankan, dan mengendalikan program pembinesn
slahragawan muda potensial, memastikan bahwa semua  aspek
pelatihan, pendidiken, dan pengembangen berjalan sesual dengun
standar yang ditetapkan.

. Evalua=i dan Laporan

Titm Pengelola SLOMPN wajib membuat laporan evaluesi pelaksanaan
program secara berleala. Laporan ini harus disampaikan kepada dewan
pengawas SLOMPN  untuk ditinjaw dan  dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan strategis dan perbaikan program.
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. Pemantavan dan Evaluasi Berkala

Sistem pemantavan dan evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur
kemajuan dan efektivitas program Jetihan dan pendidikan, dengan
indikator kinerja yang jelas.

Keterlibaten Pemangku Kepentingan,

Pemangky kepentingan, termasuk Qlahragawan, orang tua, pelatih, dan
pihak terkait lainnya harus terlibat dalam proses penyelenggaraan untuk
memastikan transparansi dan akuntahilitas.

Pengembangan dan Pembahanisan Karikulurn

Kurilulutn peladhan dan pendidikan harus secara teratur diperbarui
untuk mencerminkan perkbembangan terkini dalam ilmu olahraga dan
pedagogi

Manajermnen Risika

Froeedur manajemen risike unituk mengidentifikasi, menilai, dan
mengurang nsiko yang dapat mengganggu penyelenggaraan program di
SLOMPN.

Dengan adanya standar imi, pengelola SLOMPN  diharapkan dapat

menvelengparaian program yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
clahragawan sgat ini tetapd juga adaptil terhadap perubeshan dan
perkembangan terkdni untuk tantangan masa depan,

. BTANDAR DUKUNGAN DAN PELAYANAN KESEHATAN, SPORT SCIENCE
DAN SPORTS NUTRITION

1.

Felayanan Keaschatan

Standar dukungan dan pelayanan  kesehatan di Sentra Latihan

Olahragawan Muda Potensial Nagional [SLOMPN} dirancang untuk

memastikan hahwa kesehatan fistk dan psikologis olahragawan serta

pengelola terjaga dengan baik selama tergabung «dalam program
pembinaan. Berikut ini adalah rincian dan penjelasan terperinei tentang
standar tersebut:

a, Tujuan dar dukungan pelayanan keschatan Ji SLOMPN adalah
untuk menjamin keschatan clahragawan selama petiode pembinaan,
tarmasuk pencegahan ceders, penanganan medis yang tepat, dan
tehabilitazi

b. Pelayanan kesehatan dikelola oleh divisi Spert Medicine, yang bekerja
di bawah koordinasi Mangjer Teknigs SLOMPN. Divisi int bertanggurng
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jawak untuk menyediskan layanan medis, termasuk pemeriksaan
keschatan rtitin, pengobatan cedera, dan konsultasi kesehatas,

c. Olahragawan dan pengelola SLOMPN mendapatkan tunjangan
keschatarn melalui Badan Penyelenggera Jaminan Sosial (BRIS)
Ketenagakerjaan dengan kategori risiko sangat tinggi, yang menjamin
perlindungan keschatan selama mereka menjadi bagan dar program
permbinaan.

d. Pedoman pelayanan kesehatan secars spesifik diatur dalam Buku
Pedoman Pelayanan Kesehatan Olahragawan SLOMPN, yang
mencakup protokel kesehatan, prosedur penanganan cedera, dan
pedoman nutrisi.

2. Pelayanan Sports Scignce

Pelayanan Sports Science meripakan aspek kritikal dalam peningkatan

kinerja Olahragawan di Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial

Nasicnal (SLOMPN), Benkut ini adalah standar pelayanan tersebud:

a. Duloingan sports science di SLOMPN ditujukan untuk bekerja sama
dengan pelatib dalam meningkatken performa olahragawan, dengan
memberikan analisis ilmiah dan aplikasi praktis dar prinsip-prinsip
ilmu olahraga, yang berfokus pada:

1} Layanan mediz yang diberikan oleh deolier untak memastikan
kesehatan dan kesejahteraan olahragawan.

2] Ahb gizi olahraga menyediakan program tiuttisi yang disesuaikan
uniuk memaksimalkan energi dan pemulihan,

3 Psikolog clahraga mendukung kesehatan rmental dan kesiapan
kompetisi Olahragawan.

4| Fisioterapls mengatesi cedera dann mempercepat prosce
pemulihan.

51 Muassure menyediakan lavanan pemijatan untuk relaksast dan
pemutlihan otof.

A} Ahli fizsiologi olahraga menghkaji dan meningkatitan kapasitas
Hziplogis Olahragawen.

7} Ahli biomekanika clahraga mengenalisis dan memperbaiki teknik
gerakat Olahragawan.

8] Ahli big date anafytic, statistik, dan video analisis mengumpulitan
dan menganalisis data untuk membantu sirategi pelatinan dan
kompetis.

- &1 -



b. SLOGMPN menyediakan akses ke peralatan dan telmolog canggih
untuk mengumpulkan data perforrna dan kesehatan Olahrapawan
zsecara realtime.

c. Tenaga pendulung sporis science mengibuti propram  pelatihan
berkelanjutan dan terkini.

d. Integrasi dan kolaborasi antara sports science dan program latihan
Olahragawan, untuk memastikan bahwa sctiap intervensi didasarkan
pada, byldi ilmiah dan disesuaikan dengan kebutuban individu
Olehragawan.

e. Histerm pemantanan kesehatan yang komprehensif diterapkan untuk
mengidentifikasi risiko cedera, memantau beban latihan, dan
memlasilitasi intervensi kesehatan vang tepat wali,

. Kerjasama antara berbapgai spesialis dalam sports science untuk
memastikan pendekatan yang holistik dan nmultidizipliner delam
pembinaan Clahragawan.

2. Pedoman pelayanan sports seience di SLOMPN diatur dalam Bulku
Pedoman Peluyanan Sporis Seience, yang memberikan panduan
komprehen=if tentang standar layanan, prosedur, dan prakick
tetbaik vang herus dikuti oleh  pengelola, pelaksana dan

Dlahragawan.

Dengan mematuhi standatr ini, pengelola SLOMPN diharapkan dapat

menycdiakan pelayanan sports science yang berorientasi pada hasil dan

berbasis bukti, menduloung olahragawan dalam mencapai potensi penuh
mereka bailk dalem latihan maupun kompetisi.

. Pelayanan Chz Clahtagsa

Pelayanan gizi olahraga adaleh komponen penting dalam mendulung

kesehatan dan performa Olahragawan di Sentra Latihan Qlahragawan

Muda Potensial Nasional (SLOMPN). Aspek-aspek pelayanan  ind

dirancang untuk  memepuhi kebutuhan  nutrisi | spesifik yang

berhubungan dengan latihan intensif dan kompetisi antara lain:

a. Tujuan Pelayanan (zi Olahrags: Pelayatwn nutrisi olahraga di
SLOMPN dirancang untuk menjamin bahwa keburuhan energl dan
ratrisi plahragawan terpenuhi, mendulning performa (lahragawanik
mereka, dan mempromoesikan pemulinan yang cepat dan efektif,
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k. Tim Ahli Nutrisi: AhHi nutrisi olahrapga di SLOMFPFN menyediakan
pelayenan yang meliputi koensultasi nutrisi, penyusunan rencana
makan yang individual, dan pemantauan status nutrisi Olahragawan,

c. Lingkup Pelayanan Nutnisi ternasuk:

I Penvusunan profil nutrisi individu alahragawan, memperhatikan
kebutuhan energi, komposisi tubuh, dan tujuan pelatihan.

3] Analisis status nputrisl untuk memantau dan menyesuailcan
agupan nuirisi sesvai dengan  kebutuban pelatihan  dan
permualihan.

3] Pendampingan nuirisi selama latihan dan  pertandingan,
termasuk strategl hidrasi dan asupen makanan sebelam, selama,
dan setelah kompetisi.

d. Program edukasi nutrisi diadakan secara berkala untuk memberikan
olahragawan pengetahuan tentang pentingnya nutrisi yang baik dan
cara mengelola diet mereka sccara elfekitd.

c. Ahli pizi olahrage belkerja sama dengan pelatih dan titm sports science
untuk memestkan bahwa asupen nutrisi selaras dengan program
pelatihan dan tujuan performa.

{ Status nutdsi olahragawan dimonitor secara berkala untuk
mengevaluasi efektivitas strategi notrisi dan membuat penyesuaian
yvang diperlukan.

g SLOMPN menycdiakan akses ke suplemen dan produk nutrsi yang
arman dan sesuai dengan standar anti-doping,

h. Terdapat protokel khusus untuk menangani isu-isu nutrisi seperti
alergl makanan, intoleransi, dan kebutuhan diet khusus,

i. Pedoman ini diatur dalam Bulu Pedoman Pelayanan Sports Nutrition
vang menyediakan inforimasi lenghap mengenai kebijakan, prosedur,
dan standar layanan nutrisi di SLOMPN.

Dengar penerapan standar pelayanan gizi olahrega yang komprehensif
ini, pengelolaan SLOMPN diharapkan berkomitmen untuk menduloung
olahragawan dslam mencapai dan mempertahanken kondisi fisik
optimal, yang merupakean fondasi penting bagl kesukscsan alahragawan,
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BAB X1
PELANGCARAN DAN SANKSI

A. PELANGGARAN QOLAHEAGAWAT
Pelanggaran Tipglat I (Ringan):

1.

a.

Keterlamhbatan kedatangan untuk latihan atau sekolah tanpa alasan
yeng dapat diterirmna.

Pergi meninggalkan tempat latihan atay sekelah lebih awal tanpa izin
resmi dar guru atau pelatih.

Ketidakpatuhan terhadap arahan darn gutu atau pelatib tanpa alasan
yang memadai.

Tidak memakm seragam sekolah yang telah ditentukan selama jam
pelajaran.

Menpgganggu ketenangan dan ketertiban di lingkungan sekolah atau
Sentra Latihan,

Pelanggaran Tingkat II (Sedang):

.

c.

Ketidakhadiran di sekolahl atan Jatihan selama dua hari dalam satn
bulan tenpa pemberitahuan tertulis atau laporan yang tidak benar,
Keterlambatan atay pulang lebih awal dari sekolah atau latihen
gsecara beralang.

Tidak mematihi perintah ateu petunjuk dard gurw, pelatih, atau
pengelola Sentra Latihan terkait dengan pengaturan kegiatan,
Melakukan pelanggaran terhadap atran atau instruksi yang telah
disepakati.

Menggunakan aset Sentra Latihan untuk kepentingan pribadi.

Pelanggaran Tingkat 111 [Berat):

a,
b.

.

Memberikan informasi palsu atau manipulasi bulti.

Mengonsumsi alkohol, narkoba atau zat adiktif lainnya.

Melzkukan tindak pidana sepert pencurian, penipuan, perdagangan
harang terlarang, peoyimpanan atan penyebaran ketiten pornogral,
perundungan, atau tindakan tidak senonoh perbuatan asusila.
Tindakan kekerasan, pelecehan atau pengancaman terhadap gury,
pelatib, petgurus agrama, atay sesama olahregawan.

Membujuk atau mempengariihi orang lain untuk melanggar hulm
atau norma keaspanan.

Merusak atau membahayaksn barang milik Sentra Latithan, atau
membiarkan barang tersebut dalam keadaan berbahays.
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B. SANES] OLAHRAGAWAN

Sanksi wvang diberikan kepada olshragawan di SLOMPN  atas

pelangparan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaild perilaku dan

mengarahkan sikap olahragawan agar selaras dengan nilai dan standar yang
ditetapkan oleh sentra. Berikut adalah rincian sanksi yang dapat diterapkan:
1. Untuk Pelanggaran Tingkat I (Ringan]:

a
b.

Tegurats lisan atan tertulis.

Pemberian tugas tambahan yang berkaitan dengan pengembangan
diri dan kernunitas.

Petnbatasan atau penangguthan akses ke [asilitas tertentu di sentra
latihamn,

2. Unik Pelanggaran Tmgkat [T

&,
b

d.

e,

Skorsing dari kegiatan tertenty atau pelatihan,
Pengurangan atau penangeihen fasilitas yang biasa diterima, sepern
uang sakll ataun kegiatan ekstralkurikuler.
Penugasan kKhusus yang bersifat  edukatil atan  pelayanan
rmasvarakat.
Konseling intengil atau intervensi perilaku,
Laporan kepada orang tua atau wall dan pengurus yang lebih tinggi
untuk tindakan lebih lanjut.

3. Untuk Pelanggaran Tingkat W (Berat) ;

:
b.

Petnutusan status sebagai olahragawan di sentra latihan.

Pelaporan ke instansi yang berwenang jika terkait dengan tindakan
Pemulangan ke dacrah asal dengan laporan yeoe merinci alasan
perutsan.

4. Keteptusan Umum:

a,

Semua sanksi harus diberiken secara adil dan konsiaten dengan
mempertimbangkan Kkeparahan pelangegaran dan rwayat disiplin
elahrapawan.

Proses pemberian sanksi harus melibatkan pelatih, pengelola, den
Dicwan Pengawas untuk memastikan transpatansi dan keadilan.
(Nahragawan harus diberikan kesempatan untuk menjelaskan dan
membela diri sebelum sanksi diberlakukan.
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d.

Catatan mengenai sanksi harus dipelihara dan  dijaga
kerahasiaannya, hanya dipunakan untuk keperhaan pengembangan

dan pembinaan clahragawan.

C. PELANGGARAN PENQELCLA DAN PELAKSANA

Tata tertib den atiran pelangraran bag penpelola dan pelaksana di

SLOMPN diatur sebagal berilout:
l. Pelanggaran Tingkat 1 [Ringan):

a.

.

E-

Keterlambatan kedstangan ke tempat latihan tanpa alasan yang
dapat dibenarkan.

Pelatih atau asisten pelatih yang tidak melalcukan sesi latihan di pagi
atay sore hari gkan diberikan teguran oleh manajer teknis.

Pergi dari tempat latihan aten pulang lebilh awal tanpa alasan yang
dapat dibenarkan.

Fengabaian kewsjiban pokok tanpa alasan yang dapat dibenarlan,

. Tidak memakai pakaian clahraga yang sesuai selama jam pelatihan

tanpa alasan yang dapat dibenarkan.
Gangguan terhadap ketenangan dan suwasana latihan,
Berperilaku atau berbicara dengan cara yang tidak =opan.

2. Pelanggaran Tinglkat II {Sedang]:

.

d.

Tidak melaktsanakan kewajiban selama tipa hari dalam satu minggu
tanpa leporan atau keterangan tertulis yang dapat dibenarken atau
memberikan laporan yang tidak benar.

Keterlambatan dan pulang lebih awal atau meninggalkan tempat
latihan tanpa laporan atau  Keterangan tertulis yeng dapat
dibenarkan.

Melanggar peraturan atau instruksi yapg telah ditetaphkan dan
cdisetugu.

Penggunaan barang-barang SLOMPN untuk kepetitingan pribads,

3. Pelangearan Tingkat Il [Berat):

H.

Gagal mermunjukkan peningkatan prestasi dar clahragawan yang
dibina,

Memberikan keterangan palsu atau terbukt dipalsukan.
Pengeunaan alkehol dan narkoba, penyebaran konten pornografi,
perundungan, atan tindakan asusila baik di dalem maupun di Tuar
lingkungan SLOMPN,
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d. Penyalahgunaan statns sebagai  peogelola  SLOMPN  unmk
keuntungan pribadi atau pihek ketiga,

e. Tindakan kejahatan seperti pencurian, penipuan, atau perdagangan
barang ilegal di lingkungan sekalah,

f. Penganiayaan, penghinaan, ateu ancamean terhadap olahragawan
atau pengelola SLOMPN tanpa alasan yang jelas.

¥ Mengajak atasan atau rekan seprofesi untuk melakukan tindakan
vang melanggar hukum atau kesysitaan.

h- Kehilangan, kKetusalkan, stau pepempatan barang milik SLOMPN
dalam keadaan bethahaya, baik sengeja thaupun karena kelalatan.

Aturan ini dibuat wntuk memelibara disiplin dan menjaga integritas
lingltungan pelatihan di SLOMPN. Pelakeanaan sanksi akan dilakukan
dengen mempertimbangkan keparahan pelanggaran dan dilakukan secara,

adil dan konsisten.

. SANKSI PENGELOLA DAN FELAKSANMA

Aturan mengenai sanksi bagi pengelola dan pelaksana SLOMPN diatur

sebapal berkut untuk menegakkan disiplin dan metnpetrbaiki tingkah lalou:

1.

Dasar Penentuan Sanks:

Sanksi akan ditentukan berdasarkan jenis pelanggaran, frekuensi dan
penmilangan pelanggaran, tingkat keparahen pelanggaran, peraturan
vang berlaku, dan adanya unsur kesengajaan.

Pelanggaran Tinghkat [ (Ringan}

Teguran lisan diberikan sebagai peringatan pertama oleh petugas yang
ditugaskan aleh Deputi Bidang Peningkatan Prestazi Olahraga,
Kementerian Pemuda dan Olahraga.

Pelanggaran Tingkat I {sedang) atau pengulangan Tinglat 1

Teguran tertulis akan diberikan sebagal peringatan kedua.

Pelanggaran Tingkat [I (Beret: Untuk pelanggaran berat atau
pengulangan Tingkat 111, petugas vang ditugaskan akan mengajukan
usulan pemecatan dar tim pengelela kepada Deputi Bidang Pemingkatan
Prestasi Clahraga.

Prosedur Pemberian Sanksi;

a. Sanksi harus diberikan secara konsisten, proporsional dan sesuad

dengan ketentuan yang berlalo,

-BT -



b. Pemberian sanksi harus diikat dengan dakumentasi yang tepat dan
dizsimpan sebagal catatan restm.

. Pelanggar diben kescmpatan untuk didengar dan memberikan
petabelaat sebelum sanksi dijatuhkan.

d. Keputusan sanksi harus dikomunikasikan secara tectulis kepada
vang bersanghutan,

0. Tindak Lanjut dan Pemantauan:

a. Deputi Bidang Peningkatan Prestasi Glahraga, Kementenian Pemida
dan Olahrage melatui Asisten Deputi Sentra Pembinaan Clahraga
Prestasi bertanggung jawab untuk memantau penerapan sanksi dan
mengevaluas) efektivitaganya.

h. Mekanisme untik meninjau uvlang dan, jika perlu, menyesuaikan
sanksi yang telah diberikan,

Pedomean ini wajib diikuti oleh scrmua pengelola dan pelakzana di SLOMPN untuk
mmemastikan lingllungan yang disiplin dan kendusii bagi pengembangen
olahragawan muda potensial.
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BAB Xl
FPEMBERHENTIAN

A. BEEAKHIENYA HUBUNGAN SEBAGAI OLAHRAGAWAN

Pada Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional [SLOMPHN),

pemberhentian gseorang clahragawan dilakulian dengan mempertimbangkan

berbagai faktor dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Berikut adalah

petunjuk aturan terperinci menpenai kondisi yang dapat mengakibatkan

olahragawan dikeluarkan:

1.

Ketidaktberhasilan <dealam Berprestasi

Jka scorang olahragewan tidak dapet menunjukkan peninglatan
performa atau prestasi, baik dalam bidang akademik maupun latihan,
maka Deputi Bidang Peningkatan Prestasi  Olahraga dapat
mempertimbangkan pembebasan mercka dari Sentra Latihan.

. Kematian Olahragawan

Meninggalnya seorang olahragawan akan mengakibatkan berakhimya
stanisnya sebapai anggota SLOMPN secara otomatis,

FPengunduran Diti

Dlahragawan yang ingin mengundurkan diri harus mengajukan
permohonan  tertulis kepada Deputi Bidang Pemingkatan Prestasi
Glahraga dengan pemberitahuan minimal satu bulan sebelumoya dan
wajib mengembalikan semua pembiayaan yang telah dikeluarkan dari
APBM selama mereka berada di SLOMPN.

Kondisi Kesehatan Berkepanjangan

Olahragawan yang mengalami sakit berkepanjangan dapat diberhentikan
dengan hormat atas daser sirat keterangan kesehatan dari Koordinator
Sports  Seience (bidang Sports  Medicing), dengan prrsetjuan
olahragawan yang bersanghutan.

Lulus dari Sekolah Menengah Atas [SMA)

Lulusan 3MA akan berpisal dengan SLOMPN sebagai bagian dari transisi
alami setelah menyelezaikan pendidikan mereka.

Tidak Naik Kelas/Tidak Lulus

Olahragawan vang tidak naik kelas atau tidak lulus dalam pendidikan
mercka dapat dipertimbangkan untuk diberhentikan dar program.
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7. Promoaosi Pembinaan

Olahragawan yang mendapatkan promosi pembinaan ke tinglat yaog
lebih tinggi altan diberikan transisi sesuai dengan program yang
dizediakan alely SLOMPN.

2. Prosedur dan Ketertwan Umum

a. Bemua keputusan menpenai berakbimya hubungan olahragawan
dengan SLOMPN dibuat dengan mempertimbangkan kepentingsn
terbaik olahragawan serta kepatuhan terhadap peraturen yang
berlalo.

k. Deputi Bidang Peningkatan Presiasi Olehraga mengikuti prosedur
yang adil dan transparan dalam semua keputusan.

c. Setiap kasus didokumentasikan dengan lengkep dan dirghasiakan
sesuail dengan peraturan privasi dan keraliasiaan.

B. BERAKHIRNYA HUBUNGAN SEBAGAI PENGELOLA DAN PELAKSANA

Pengelola dan pelaksana memegang peéran penting dalam Sentra

Latihan Clahragawan Muda Potensial Nasional (SLOMPN). Terdapat beberapa
kondisi di bawah ini vang dapat mengakhiri hubungan mereka dengan sentra
latihan.

1.

Non-prestasi Pengelola dan Pelaksana

Jika pengelola dan pelaksana tidak berhasil menghasilken clahragawan
berprestasi, atau jika kegepalan clehragawan dalam menunjukkan
prestasi diakibatkan oleh kelalaian pengelola atau pelaksana, meks
Deputi Bidang Peninglkatan Prestasi Clahraga dapat memutuskan untuk

metigakhiri hubungan kerja.

. Meninggal Bunia

Meninggalnya pengelola atau pelaksana akan mengakhiri starmis mereka
di SLOMPN secara atomatis.

Pengunduran Dirn

Pengelola atav pelaksana yang ingin mengundurkan diri dard SLOMPN
harus memberikan pemberitabuan  tertulis kepada Deputi Bidang
Peningkatan Prestasi Olahraga, dengan pemberitahuan minimal satu
bulan sebelum pengunduran din Serlakng,

. Bakit Berkepanjangan

Deputi Bidang Peningkatan Preatasi Olahraga dapat memberhentikan
pengelola atau pelaksana yang memiliki kondisi keechatan menahun yang
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menghambat kemampuen mercka untuk melaksanakan tupas,
berdasarkan surat leterangan dari dokter dan persetujuan bersama.
5. Kedaluwarza SK

Jika Surat Keputusan [SK] yang dikeluarkan Deputi Bidang Peningkatan

Prestasi Olahraga telah habis masa berlekunya, hubungan ketje pengelols

dan pelaksana denwen SLOMPN akan berakhir-

G. Ketidaklayakan
Apabila pengelela atau pelaksana dindai tidak layal: lagi melaksanakan
tugasnya, mereka bisa diberhentikan dan posisinya.

7. Prozedur Pemberhentian:

a. SBetiap kasus pemberhentian ditinjan secara individuel, dan pengelela
atan pelaksana skan diberikan kesempatan untuk memberikan
pembelaan zebelum keputusan final diambil.

b. Keputusan pemberhentian diambil eleh Deputi Bidang Peningkatan
Frestasi (lahraga dengen pertimbangan rekomendasi dari dewan
Pengawas. '

c. Keputusan disampaikan sccara tertulis kepada pihak yang
hersangkutan, dengan mencantumkan alasan yang jelas dan informasi
tentang prosedur banding jika tersedia.
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BAB XIV
FENUTUF

Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional [SLOMFPN) telah
dirancang sebagai kamponen kunci dalam upaya nasional untulk menciptakan
dan mengembangkan clahragawan berbakat di Indonesia. Dengan mengambil
peran sebagai "pabrik olahragawan”, SLOMPN menjadi pusat pengembangan
baltat yang beroperasi dalam  kerangka kera yang  terstrukiur  dan
herkelanjutan, menjamin bahwa pembinaan olahraga prestasi tidak hanya
berlangsung secara bertahap dan sistematis tetapi juga selaras dengan tjuan-
tujuan nasional.

Sehubungan hal tersebut, bahwa peran penting Pemenintah dalam hal
il adalah Kementerian Pernuda dan Olahraga untuk mendukung peningkatan
prestasi olahraga nasional yang dilak=sanakan melalui Sentra Latihan
{Hahragawan Muda Potensial Masional (SLOMPN) sangat diperlukan. Mengingat
salah satu tujuan SLOMPN adalah untuk menjamin ketersediaan olahragawan
elit nasional untuk berprestasi di tingkat internasiona! di masa yang akan
datang,

Oleh karena itu, raaka Pedoman Pelaksanaan Penyelenggaraan Dan
Penpelolaan Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasionsl merupakan
hal yvang fundamental dalarn memberikan arall dan twjuan pembinaan dalam
pengelolaan olahragawan elit nasional untul depat berprestasi di tingkat

internasional.

DEPUTI BIDANG PENINGKATAN FRESTAS] OLAHRAGA,

L ! ]
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